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MANAJEMEN BIMBINGAN TEKNIS KURIKULUM 2013
PADA GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM SEKOLAH DASAR
DI KABUPATEN SUKOHARJO TAHUN 2019
ABSTRAK
WALUYO
Tujuan penelitian ini adalah untuk Mendeskripsikan dan menganalisis (1)
Perencanaan, (2) pengorganisasian, (3) Pelaksanaan dan (4) Evaluasi Manajemen
Bimbingan Teknis Kurikulum 2013 pada Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah
Dasar di Kabupaten Sukoharjo Tahun 2019.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif bertempat di Kabupaten
Sukoharjo yang dilakukan pada bulan Januari - Pebruari 2019. Subyek penelitian
adalah Instruktur Kabupaten dalam Bimbingan Teknis Kurikulum 2013,
sedangkan Informan penelitian meliputi Guru Pendidikan Agama Islam di
Kabupaten Sukoharjo yang telah mendapatkan Bimbingan Teknis Kurikulum
2013 dan Kasi Kurikulum Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Sukoharjo. Pengumpulan data dilakukan dengan metode  observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Keabsahan data dilakukan dengan triangulasi sumber dan
triangulasi metode. Sedangkan untuk analisis data, menggunakan model interaktif
yang terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.
Hasil penelitian bahwa (1) Perencanaan Bimbingan Teknis Kurikulum
2013 pada Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar di Kabupaten Sukoharjo
Tahun 2019 dilakukan melalui koordinasi dengan pihak terkait seperti LPMP
Semarang, K3S dan KKG PAI Kabupaten Sukoharjo, (2) Pengorganisasiannya
dilakukan melalui koordinasi dengan pihak terkait untuk mendata jumlah guru
yang belum di bimtek. Pengorganisasian juga meliputi dana, fasilitas sampai
persiapan kegiatan bimtek dilaksanakan, (3) Pelaksanaan Bimbingan Teknis
Kurikulum 2013 pada Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar di
Kabupaten Sukoharjo Tahun 2019 berjalan lancar, tidak ada yang berhalangan
hadir, dilihat dari presensi kehadiran, semuanya hadir. Selama kegiatan
berlangsung, guru juga sangat termotivasi untuk mengikuti bimtek. Sementara itu,
target yang tercapai  berupa terpenuhinya materi bimtek melalui peningkatkan
kompetensi dan mengaplikasikan dalam pembelajaran di sekolahnya masing-
masing. Peserta bintek secara umum cukup waktu dan bisa memenuhi target dari
intruktur seperti membuat prota, promes, silabus, rencana pelaksanaan
pembelajaran sampai penilaian pada masing masing peserta didik sesuai dengan
kurikulum 2013, (4) Evaluasinya adalah dilakukan melalui kuesioner, baik kepada
panitia, instruktur maupun peserta didik. Peserta didik dievaluasi dari pretest dan
postest dan  mendapatkan sertifikat berpredikat baik.
Kata Kunci: Manajemen, Bimbingan Teknis, Kurikulum 2013
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TECHNICAL GUIDANCE MANAGEMENT OF CURRICULUM 2013
FOR ISLAMIC EDUCATION TEACHERS OF PRIMARY SCHOOL IN
DISTRICT SUKOHARJO IN 2019
ABSTRACT
WALUYO
The purposes of this research are to describe and to analyze: (1) Planning,
(2) Organizing, (3) Actuating and (4) Evaluating the technical guidance
management of curriculum 2013 for Islamic Education teachers of Primary
School in District Sukoharjo in 2019
This research was qualitative conducted at District Sukoharjo from
October 2018 to January 2019. The research subjects were District Instructors of
Technical Guidance of Curriculum 2013, while the informants were Islamic
Education Teachers in District Sukoharjo who had received Technical Guidance
of Curriculum 2013 and Chief of Curriculum Division for Education and Culture
Services of District Sukoharjo. Method of collecting data used interview,
observation, and documentation. Technique of analyzing data used interactive
analysis model.
The results of this research are (1) Planning of  Technical Guidance of
Curriculum 2013 for Islamic Education teachers of Primary School in District
Sukoharjo in 2019 is implemented through coordination with related parties such
as LPMP of Semarang, K3S and KKG PAI of District Sukoharjo. 2) Organizing is
carried out through coordination with related parties to record the number of
teachers who have not joint technical guidance yet. Organizing that includes funds,
facilities until preparation for technical guidance activities is carried out. (3) The
implementation run smoothly, no one is unable to attend, judging from the
presence, all is present. During the activity, the teacher is also very motivated to
take part in the technical guidance. Meanwhile, the target achieved is the
fulfillment of technical guidance material through increasing competency and
applying in learning in their respective schools, (4) Evaluation is done through
questionnaires, for the committee, the instructors and the students. Students are
evaluated from the pre-test and post-test and get a certificate with a good predicate.
Keywords: Management, Technical guidance, Curriculum 2013
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علي مدرس التربية الإسلامية بالمدرسة الأساسية3102إدارة التوجيه الفني للمنهج 
في منطقة سوكاهارجو
9102سنة
والويا
الملخص
( تقييم 4( تنفيذ و )3( تنظيم، )2( تخطيط، )1أهداف هذا البحث لوصف ولتحليل: )
علي مدرس التربية الإسلامية بالمدرسة الأساسيةفي منطقة 3102لمنهج إدارة التوجيه الفني ل
.9102سوكاهارجو سنة
يناير - 8102أكتوبرر هذا البحث هو البحث النوعي تقع في منطقة سوكوهارجو شه
، و المخبرون هممدرس التربية 3102.موضوع البحث موجه المنطقةالتوجيه الفني للمنهج 9102
و رئيس قسم مناهج 3012سوكاهارجو الذين تلقوا التوجيه الفني للمنهج الإسلامية في منطقة
التعليم والثقافة منطقة سوكاهارجو. طريقة جمع البيانات بالمقابلة والملاحظة والتوثيق. تستخدم 
.تقنيات تحليل البيانات بالنموذج التفاعلي
علي مدرس التربية 3102( تم تخطيط التوجيه الفني للمنهج 1و نتائج البحث هي أن )
بالتنسيق مع الأطراف 9102الإسلامية بالمدرسة الأساسيةفي منطقة سوكاهارجو سنة 
(تم التنظيم بالتنسيق مع 2التربية الإسلامية منطقة سوكاهارجو، )GKKوS3KسيمارانجوPMPLمثل
شمل التوجيه الفني.كماالمعلمون الذين لم يتم تصميمهم في الأطراف لتسجيل المدرسين الذين 
( تم التنفيذ بسلاسة، ولم 3تنظيم الصناديق والمرافق حتى يتم الإعداد لأنشطة التوجيه التقني، )
ه المدرس متحمسا جدا للمشاركة فيالتوجيه الفني.وفي الأثناء، فإن الهدف هو تحقيق موادالتوجي
( يتم التقييم بالاستبيانات إلى اللجنة 4الفنيبزيادة الكفاءة والتطبيق في التعليم في مدارسهم، )
والمدربين والتلاميذ. يتم تقييم التلاميذ من الاختبار القبلي وبعد الاختبار والحصول على شهادة 
.المسند الجيد
3102المنهج الكلمات الرئيسية: الإدارة ، التوجيه الفني،
v
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MANAJEMEN BIMBINGAN TEKNIS KURIKULUM 2013
PADA GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM SEKOLAH DASAR
DI KABUPATEN SUKOHARJO TAHUN 2019
ABSTRAK
WALUYO
Tujuan penelitian ini adalah untuk Mendeskripsikan dan menganalisis (1)
Perencanaan, (2) pengorganisasian, (3) Pelaksanaan dan (4) Evaluasi Manajemen
Bimbingan Teknis Kurikulum 2013 pada Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah
Dasar di Kabupaten Sukoharjo Tahun 2019.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif bertempat di Kabupaten
Sukoharjo yang dilakukan pada bulan Oktober 2018 - Januari 2019. Subyek
penelitian adalah Instruktur Kabupaten dalam Bimbingan Teknis Kurikulum
2013, sedangkan Informan penelitian meliputi Guru Pendidikan Agama Islam di
Kabupaten Sukoharjo yang telah mendapatkan Bimbingan Teknis Kurikulum
2013 dan Kasi Kurikulum Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Sukoharjo. Metode Pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Teknik analisi data menggunakan model analisis interaktif.
Hasil penelitian bahwa (1) Perencanaan Bimbingan Teknis Kurikulum
2013 pada Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar di Kabupaten Sukoharjo
Tahun 2019 dilakukan melalui koordinasi dengan pihak terkait seperti LPMP
Semarang, K3S dan KKG PAI Kabupaten Sukoharjo, (2) Pengorganisasiannya
dilakukan melalui koordinasi dengan pihak terkait untuk mendata jumlah guru
yang belum di bimtek. Pengorganisasian juga meliputi dana, fasilitas sampai
persiapan kegiatan bimtek dilaksanakan, (3) Pelaksanaannya berjalan lancar, tidak
ada yang berhalangan hadir, dilihat dari presensi kehadiran, semuanya hadir,
Selama kegiatan berlangsung, guru juga sangat termotivasi untuk mengikuti
bimtek, Sementara itu, target yang tercapai  berupa terpenuhinya materi bimtek
melalui peningkatkan kompetensi dan mengaplikasikan dalam pembelajaran di
sekolahnya masing-masing, (4) Evaluasinya adalah dilakukan melalui kuesioner,
baik kepada panitia, instruktur maupun peserta didik. Peserta didik dievaluasi dari
pretest dan postest dan  mendapatkan sertifikat berpredikat baik.
Kata Kunci: Manajemen, Bimbingan Teknis, Kurikulum 2013
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TECHNICAL GUIDANCE MANAGEMENT OF CURRICULUM 2013
FOR ISLAMIC EDUCATION TEACHERS OF PRIMARY SCHOOL IN
DISTRICT SUKOHARJO IN 2019
ABSTRACT
WALUYO
The purposes of this research are to describe and to analyze: (1) Planning,
(2) Organizing, (3) Actuating and (4) Evaluating the technical guidance
management of curriculum 2013 for Islamic Education teachers of Primary
School in District Sukoharjo in 2019
This research was qualitative conducted at District Sukoharjo from
October 2018 to January 2019. The research subjects were District Instructors of
Technical Guidance of Curriculum 2013, while the informants were Islamic
Education Teachers in District Sukoharjo who had received Technical Guidance
of Curriculum 2013 and Chief of Curriculum Division for Education and Culture
Services of District Sukoharjo. Method of collecting data used interview,
observation, and documentation. Technique of analyzing data used interactive
analysis model.
The results of this research are (1) Planning of  Technical Guidance of
Curriculum 2013 for Islamic Education teachers of Primary School in District
Sukoharjo in 2019 is implemented through coordination with related parties such
as LPMP of Semarang, K3S and KKG PAI of District Sukoharjo. 2) Organizing is
carried out through coordination with related parties to record the number of
teachers who have not joint technical guidance yet. Organizing that includes funds,
facilities until preparation for technical guidance activities is carried out. (3) The
implementation run smoothly, no one is unable to attend, judging from the
presence, all is present. During the activity, the teacher is also very motivated to
take part in the technical guidance. Meanwhile, the target achieved is the
fulfillment of technical guidance material through increasing competency and
applying in learning in their respective schools, (4) Evaluation is done through
questionnaires, for the committee, the instructors and the students. Students are
evaluated from the pre-test and post-test and get a certificate with a good predicate.
Keywords: Management, Technical guidance, Curriculum 2013
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سة الأساسيةعلي مدرس التربية الإسلامية بالمدر 3102إدارة التوجيه الفني للمنهج 
في منطقة سوكاهارجو
9102سنة
والويا
الملخص
( تقييم 4( تنفيذ و )3( تنظيم، )2( تخطيط، )1أهداف هذا البحث لوصف ولتحليل: )
علي مدرس التربية الإسلامية بالمدرسة الأساسيةفي منطقة 3102إدارة التوجيه الفني للمنهج 
.9102سوكاهارجو سنة
يناير - 8102أكتوبرر ي تقع في منطقة سوكوهارجو شههذا البحث هو البحث النوع
، و المخبرون هممدرس التربية 3102.موضوع البحث موجه المنطقةالتوجيه الفني للمنهج 9102
و رئيس قسم مناهج 3012الإسلامية في منطقة سوكاهارجو الذين تلقوا التوجيه الفني للمنهج 
ع البيانات بالمقابلة والملاحظة والتوثيق. تستخدم التعليم والثقافة منطقة سوكاهارجو. طريقة جم
.تقنيات تحليل البيانات بالنموذج التفاعلي
علي مدرس التربية 3102( تم تخطيط التوجيه الفني للمنهج 1و نتائج البحث هي أن )
بالتنسيق مع الأطراف 9102الإسلامية بالمدرسة الأساسيةفي منطقة سوكاهارجو سنة 
(تم التنظيم بالتنسيق مع 2التربية الإسلامية منطقة سوكاهارجو، )GKKوS3KسيمارانجوPMPLمثل
التوجيه الفني.كما شمل المعلمون الذين لم يتم تصميمهم في الأطراف لتسجيل المدرسين الذين 
( تم التنفيذ بسلاسة، ولم 3تنظيم الصناديق والمرافق حتى يتم الإعداد لأنشطة التوجيه التقني، )
يتمكن أحد من
المدرس متحمسا جدا للمشاركة فيالتوجيه الفني.وفي الأثناء، فإن الهدف هو تحقيق موادالتوجيه 
( يتم التقييم بالاستبيانات إلى اللجنة 4الفنيبزيادة الكفاءة والتطبيق في التعليم في مدارسهم، )
تلاميذ. يتم تقييم التلاميذ من الاختبار القبلي وبعد الاختبار والحصول على شهادة والمدربين وال
.المسند الجيد
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan satu kunci dari upaya untuk membangun dan
meningkatkan mutu sumber daya manusia menuju era globalisasi yang penuh
dengan tantangan, dan guru merupakan salah satu komponen pendidikan yang
sangat menentukan dalam perwujudan dan terselenggaranya proses
pendidikan di sekolah.
Guru adalah kondisi yang diposisikan sebagai garda terdepan dan
sentral di dalam pelaksanaan proses pembelajaran, sehingga menjadi bahan
pembicaraan banyak orang berkaitan dengan kinerja, totalitas dedikasi dan
loyalitas pengabdiannya. Sorotan tersebut lebih bermuara kepada
ketidakmampuan guru di dalam pelaksanaan proses pembelajaran, yang
akhirnya bermuara kepada menurunnya mutu pendidikan. Kalaupun sorotan
itu lebih mengarah kepada sisi-sisi kelemahan pada guru, hal itu tidak
sepenuhnya dibebankan kepada guru, mungkin ada pada sistem yang berlaku,
baik sengaja ataupun tidak akan berpengaruh terhadap permasalahan tadi
(Isjoni, 2004: 15).
Perkembangan teknologi semakin lama semakin pesat. Hal ini
mengakibatkan semakin cepatnya perkembangan pemikiran peserta didik
terutama peserta didik di Indonesia. Perkembangan pesat dari teknologi ini
juga berdampak pada kualitas pendidikan yang diberikan oleh guru kepada
2para peserta didik yang diakibatkan oleh perkembangan teknologi pendidikan
juga sudah tidak mendukung lagi. Oleh karena itu kurikulum di Indonesia juga
sudah kesekian kali diubah untuk menyesuaikan perkembangan pendidikan
dengan perkembangan teknologi dan perkembangan peserta didik.
Perubahan-perubahan yang dilakukan pada kurikulum di Indonesia
bertujuan untuk menyesuaikan dan mengembangkan pendidikan Indonesia ke
kualitas yang lebih baik dan sejalan dengan pertumbuhan ekonomi dan
teknologi. Selain itu perubahan kurikulum juga ditujukan untuk menyesuaikan
perkembangan peserta didik.
Sejak Indonesia merdeka kurikulum telah mengalami beberapa
kali perubahan secara berturut-turut yaitu pada tahun 1947, tahun 1952,
tahun 1964, tahun 1968, tahun 1975, tahun 1984, tahun 1994, tahun
2004, dan tahun 2006. Dinamika tersebut merupakan konsekuensi logis dari
terjadinya perubahan system politik, sosial budaya, ekonomi, dan IPTEK
dalam masyarakat berbangsa dan bernegara. Sebab, kurikulum seperangkat
rencana pendidikan perlu dikembangkan secara dinamis sesuai dengan
tuntutan dan perubahan yang terjadi di masyarakat (Sholeh Hidayat, 2013 :
111.
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 36 ayat 2 ditegaskan bahwa kurikulum pada semua
3jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan dengan prinsip diversifikasi
sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah dan peserta didik.
Berhasil tidaknya suatu pendidikan, mampu tidaknya seorang anak
didik dan pendidik dalam menyerap dan memberikan pengajaran, dan tercapai
tidaknya suatu tujuan pendidikan sangat ditentukan oleh kurikulum (Abdullah
Idi, 2010). Kurikulum mempunyai peran penting untuk mampu menyelaraskan
jalannya pendidikan agar sesuai dengan tujuan pendidikan dan perkembangan
yang ada.
Kurikulum mempunyai dua unsur, yaitu kurikulum ideal dan
kurikulum aktual. Kurikulum ideal merupakan pedoman bagi guru, sedangkan
kurikulum aktual adalah kurikulum yang secara riil dapat dilaksanakan oleh
guru sesuai dengan keadaan dan kondisi yang ada (Wina Sanjaya, 2008: 22-
24). Untuk dapat dipahami sebagai pengalaman dalam mempersiapkan peserta
didik dalam mencapai tujuan pendidikan, baik yang diperoleh dari dalam
maupun luar lembaga pendidikan, maka kurikulum hendaknya dikembangkan
melalui fungsi perencanaan yang matang serta sistematis dan terpadu,
pengorganisasian yang baik, pengimplementasian di lapangan, dan
pengawasan atas pelaksanaannya (Anan Nur, 2011: 1)
Menurut Sudjana (2008: 37) pada umumnya perubahan struktural
kurikulum menyangkut komponen kurikulum yakni: pertama, Perubahan
dalam tujuan. Perubahan ini didasarkan kepada pandangan hidup masyarakat
dan falsafah bangsa. kedua, perubahan isi dan struktur. Perubahan ini
4meninjau struktur mata pelajaran -mata pelajaran yang diberikan kepada siswa
termasuk isi dari setiap mata pelajaran.
Ketiga, Perubahan strategi kurikulum. Perubahan ini menyangkut
pelaksanaan kurikulum itu sendiri yang meliputi perubahan teori belajar
mengajar, perubahan sistem administrasi, bimbingan dan penyuluhan,
perubahan sistem penilaian hasil belajar. Keempat, Perubahan sarana
kurikulum. Perubahan ini menyangkut ketenagaan baik dari segi kualitas dan
kuantititas, juga sarana material berupa perlengkapan sekolah seperti
laboraturium, perpustakaan, alat peraga dan lain-lain.
Kelima, Perubahan dalam sistem evaluasi kurikulum. Perubahan ini
menyangkut metode/cara yang paling tepat untuk mengukur/menilai sejauh
mana kurikulum berjalan efektif dan efesien, relevan dan produktivitas
terhadap program pembelajaran sebagai suatu system dari kurikulum.
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional dikatakan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar, yang dimaksud
dengan isi dan bahan pelajaran itu sendiri adalah susunan dan bahan kajian
dan pelajaran untuk mencapai tujuan penyelenggaraan satuan pendidikan yang
bersangkutan dalam rangka upaya pencapaian tujuan pendidikan nasional.
Kurikulum 2013 merupakan penyempurnaan dari kurikulum KBK dan
KTSP yang bertujuan untuk meningkatkan mutu proses dan hasil pendidikan,
yang mengarah pada pembentukan budi pekerti dan akhlak mulia peserta didik
5secara utuh, terpadu dan seimbang, sesuai dengan standar kompetensi lulusan
pada setiap satuan pendidikan. Dalam implementasi kurikulum 2013,
pendidikan karakter dapat diintegrasikan dalam seluruh pembelajaran pada
setiap bidang  studi yang terdapat dalam kurikulum (E. Mulyasa, 2013 : 7
Kurikulum yang saat ini digunakan adalah Kurikulum 2013.
Kurikulum 2013 dikembangkan dari kurikulum 2006 (KTSP) yang dilandasi
pemikiran tentang tantangan masa depan, persepsi masyarakat, perkembangan
pengetahuan dan pedagogi, kompetensi masa depan, dan fenomena negatif
yang mengemuka (Pedoman Pelatihan Implementasi Kurikulum 2013: 4).
KMA RI No. 165 Tahun 2014 dikemukakan bahwa kurikulum 2013
dimaksudkan untuk mengembangkan potensi peserta didik menuju
kemampuan dalam berpikir reflektif bagi penyelesaian masalah sosial di
masyarakat. Adapun tujuannya adalah mempersiapkan manusia Indonesia agar
memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman,
produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara.
Kurikulum 2013 disusun untuk menyempurnakan kurikulum
sebelumnya dengan pendekatan belajar aktif berdasarkan nilai-nilai agama dan
budaya bangsa. Berkaitan dengan hal ini, Pemerintah Pusat telah melakukan
penyesuaian beberapa nama mata pelajaran antara lain adalah mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam menjadi  Pendidikan Agama Islam (PAI) dan
Budi Pekerti. Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah pendidikan yang
6memberikan pengetahuan  dan  keterampilan serta membentuk sikap, dan
kepribadian peserta didik dalam mengamalkan ajaran agama Islam.
Tujuan dari pengembangan kurikulum 2013 menurut Kemendikbud
adalah (Permendikbud No. 69 Tahun 2013 Tentang Kerangka Dasar Dan
Struktur Kurikulum Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah): Tujuan
Kurikulum 2013 adalah mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki
kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif,
kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia.
Berdasarkan tujuan pengembangan kurikulum tersebut, maka terjadi
perubahan paradigma penyelenggaraan pendidikan menjadikan peran guru
semakin kompleks, karena tuntutan kepada guru tidak sekedar mengajar dan
mendidik para siswa di depan kelas dan kegiatan lainnya dalam melaksanakan
ekstrakurikuler, guru juga diharapkan mampu sebagai fasilitator dan mediator
sehingga peran pendidikan menjadi lebih bermakna dalam berkinerja.
Perubahan kurikulum bagi guru-guru Pendidikan Agama Islam
tentunya memberikan efek dalam berkinerja. Seperti misalnya guru belum
memahami kurikulum 2013, penerapan pembelajaran kurikulum 2013,
evaluasi kurikulum 2013, dan lain sebagainya.  Untuk mengatasi efek
permasalahan tentang kurikulum 2013, perlu diadakan Bimbingan Teknis
Kurikulum 2013.
Kabupaten Sukoharjo terdiri dari 12 kecamatan meliputi; Bendosari,
Bulu, Gatak, Sukoharjo, Nguter, Weru, Mojolaban, Polokarto, Baki, Gogrol,
7Kartasura dan Tawangsari. Saat ini guru PAI di Kabupaten Sukoharjo melalui
dinas pendidikan dan kebudayaan Kabupaten Sukoharjo sebanyak + 476 guru
Pendidikan Agama Islam yang sudah mendapatkan Bimbingan Teknis
kurikulum 2013.
Harapan dari Dinas pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sukoharjo
bahwa diadakannya Bimbingan Teknis adalah untuk memudahkan guru PAI
dalam mengimplementasi dan melaksanakan materi-materi dalam bintek dan
bisa di aplikasi dalam pembuatan perangkat pembelajaran dan penilaian
Kurikulum 2013.
Berdasarkan observasi kepada guru PAI di  3 kecamatan tersebut,
bahwa terdapat beberapa guru PAI yang telah mendapatkan Bimbingan Teknis
Kurikulum 2013 namun masih kesulitan dalam pembuatan perangkat
pembelajaran dan penilaian dan masih mengacu pada kurikulum KTSP.
Meskipun Kurikulum  2013 telah disosialisasikan dan dicanangkan cukup
lama, namun dalam pelaksanaannya guru PAI masih memiliki banyak
kekurangan dan kelemahan, guru masih terbiasa dengan pola lama, sementara
kurikulum 2013 dituntut untuk bisa menjadi fasilitator.
Bimbingan Teknis kurikulum yang diselenggarakan Dinas Pendidikan
Kabupaten Sukoharjo membutuhkan manajemen yang baik. Manajemen
adalah pencapaian tujuan organisasi yang telah ditentukan sebelumnya
dengan mempergunakan bantuan orang lain (Hadari Nawawi, 2005: 39).
Ramayulis (2008: 362) menyatakan bahwa hakikat manajemen adalah
Al tadbir (pengaturan). Kata ini merupakan derivasi dari kata dabbara
8(mengatur) yang banyak terdapat dalam Al-Quran seperti firman Allah SWT
dalam QS As Sajdah : 5.
 ٓۥ
Artinya:
“Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu
naik kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu
tahun menurut perhitunganmu” (Kemenag RI, 2015: 410)
Isi kandungan ayat di atas dapat diketahui bahwa Allah SWT adalah
pengatur alam (manager). Keteraturan alam raya ini merupakan bukti
kebesaran Allah SWT dalam mengelola alam ini. Namun karena manusia
yang diciptakan Allah SWT telah dijadikan sebagai khalifah di bumi, maka
manusia harus mengatur dan mengelola bumi dengan sebaik-baiknya
sebagaimana Allah SWT mengatur alam raya ini.
Menurut G.R. Terry, fungsi-fungsi manajemen adalah Planning,
Organizing, Actuating, Controlling. Sedangkan menurut John F. Mee fungsi
manajemen diantaranya adalah Planning, Organizing, Motivating dan
Controlling. Berbeda lagi dengan pendapat Henry Fayol ada lima fungsi
manajemen, diantaranya Planning, Organizing, Commanding, Coordinating,
Controlling, dan masih banyak lagi pendapat pakar-pakar manajemen yang
lain tentang fungsi-fungsi manajemen. Dari fungsi-fungsi manajemen tersebut
pada dasarnya memiliki kesamaan yang harus dilaksanakan oleh setiap
manajer secara berurutan supaya proses manajemen itu diterapkan secara baik
(Hasibuan, 2005: 3-4).
9Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas maka peneliti
berkeinginan untuk meneliti tentang “Manajemen Bimbingan Teknis
Kurikulum 2013 pada Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar di
Kabupaten Sukoharjo Tahun 2019”.
B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana
manajemen Bimbingan Teknis Kurikulum 2013 pada Guru Pendidikan Agama
Islam Sekolah Dasar di Kabupaten Sukoharjo Tahun 2019? dengan fokus
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana perencanaan Bimbingan Teknis Kurikulum 2013 pada Guru
Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar di Kabupaten Sukoharjo Tahun
2019?
2. Bagaimana pengorganisasian Bimbingan Teknis Kurikulum 2013 pada
Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar di Kabupaten Sukoharjo
Tahun 2019?
3. Bagaimana pelaksanaan Bimbingan Teknis Kurikulum 2013 pada Guru
Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar di Kabupaten Sukoharjo Tahun
2019?
4. Bagaimana evaluasi Bimbingan Teknis Kurikulum 2013 pada Guru
Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar di Kabupaten Sukoharjo Tahun
2019?
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C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah
untuk menganalisis:
1. Perencanaan Bimbingan Teknis Kurikulum 2013 pada Guru Pendidikan
Agama Islam Sekolah Dasar di Kabupaten Sukoharjo Tahun 2019.
2. Pengorganisasian Bimbingan Teknis Kurikulum 2013 pada Guru
Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar di Kabupaten Sukoharjo Tahun
2019.
3. Pelaksanaan Bimbingan Teknis Kurikulum 2013 pada Guru Pendidikan
Agama Islam Sekolah Dasar di Kabupaten Sukoharjo Tahun 2019.
4. Evaluasi Bimbingan Teknis Kurikulum 2013 pada Guru Pendidikan
Agama Islam Sekolah Dasar di Kabupaten Sukoharjo Tahun 2019.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Untuk memperkaya referensi dalam meningkatkan kinerja guru dan
kualitas guru Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai hasil dari
pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dan Penilaian dalam
bingkai kurikulum 2013 yang tepat, komprehensif dan efektif..
b. Untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan di bidang pendidikan.
c. Sebagai bahan pijakan penelitian selanjutnya yang sejenis.
2. Manfaat Praktis
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a. Untuk memberikan masukan kepada kepala sekolah dalam
pengambilan kebijakan dan pengembangan pendidikan khususnya
untuk para guru.
b. Untuk menjadi bahan pertimbangan bagi pihak-pihak lain yang
berkaitan dengan pelaksanaan peningkatan kinerja guru.
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BAB II
KAJIAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Hakikat Manajemen
a. Pengertian Manajemen
Secara umum aktivitas manajemen dalam organisasi diarahkan
untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien.
Manajemen adalah proses bekerja sama antara individu dan kelompok
serta sumber daya lainnya dalam mencapai tujuan, organisasi adalah
sebagai aktivitas manajemen. Dengan kata lain, aktivitas manajerial
hanya ditemukan dalam wadah sebuah organisasi, baik organisasi
bisnis, sekolah dan juga lainnya (Syafaruddin, 2005: 41).
Istilah manajemen sudah populer dalam kehidupan organisasi.
Dalam makna yang sederhana “management” diartikan sebagai
pengelolaan. Suatu proses menata atau mengelola organisasi dalam
mencapai tujuan yang diinginkan dipahami sebagai manajemen
(Syafaruddin & Nurmawati, 2011: 16).
Manajenen diartikan sebagai ilmu, ini merupakan suatu bidang
pengetahuan yang secara sistematis berusaha memahami mengapa dan
bagaimana orang bekerja sama. Manajemen diartikan sebagai kiat,
bernakma manajemen mencapai sasaran melalui cara-cara dengan
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mengatur orang lain menjalankan dalam tugas. Adapun manajemen
diartikan sebagai profesi memberi ketegasan bahwa manajemen
dilandasi oleh keahlian khusus untuk mencapai suatu prestasi manajer,
dan para profesional dituntut oleh suatu kode etik (Rohmat, 2017: 6).
Tegasnya, kegiatan manajemen selalu saja melibatkan alokasi
dan pengawasan uang, sumberdaya manusia, dan fisik untuk mencapai
tujuan yang ditetapkan. Sebagai ilmu, manajemen memiliki
pendekatan sistematik yang selalu digunakan dalam memecahkan
masalah. Pendekatan manajemen bertujuan untuk menganalisis proses,
membangun kerangka konseptual kerja, mengidentifikasi prinsip-
prinsip yang mendasarinya dan membangun teori manajemen dengan
menggunakan pendekatan tersebut. Karena itu, manajemen adalah
proses universal berkenaan dengan adanya jenis lembaga, berbagai
posisi dalam lembaga, atau pengalaman pada lingkungan yang
beragam luasnya antara berbagai persoalan kehidupan (Syafaruddin &
Nurmawati, 2011: 16).
Berdasarkan penegasan di atas, maka manajemen berisikan
unsur: struktur organisasi yang tertata, terarah kepada tujuan dan
sasaran, dilakukan melalui usaha orang-orang, dan menggunakan
sistem dan prosedur. Manajemen adalah suatu proses pengaturan dan
pemanfaatan sumber daya yang dimiliki organisasi melalui kerjasama
para anggota untuk mencapai tujuan organisasi.
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Berarti manajemen merupakan prilaku anggota dalam suatu
organisasi untuk mencapai tujuannya. Sementara itu George R. Tarry
seperti yang dikutip Syafaruddin menjelaskan bahwa manajemen
adalah kemampuan mengarahkan dan mencapai hasil yang diinginkan
dengan tujuan dari usaha-usaha manusia dan sumber daya lainnya
(Syafaruddin, 2005: 22).
Manajemen dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, diartikan
proses penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran
(Lukman Ali, dkk., 1997: 623) Dalam istilah manajemen terdapat tiga
pandangan yang berbeda, pertama: Mengartikan administrasi lebih luas
dari pada manajemen (manajemen merupakan inti dari administrasi),
kedua: melihat manajemen lebih luas dari administrasi dan ketiga:
pandangan yang beranggapan bahwa manajemen identik dengan
administrasi (E. Mulyasa, 2002: 19).
Makna manajemen sering diartikan sebagai ilmu, kiat dan
professional. Manajemen diartikan sebagai ilmu karena merupakan
suatu bidang ilmu pengetahuan yang secara sistematik berusaha
memahami mengapa dan bagaimana orang bekerja sama. Manajemen
diartikan sebagai kiat karena manajemen mencapai sasaran melalui
cara-cara dengan mengatur orang lain menjalankan tugasnya.
Manajemen sebagai suatu sistem yang setiap komponennya
menampilkan sesuatu untuk memenuhi kebutuhan. Dengan demikian,
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maka manajemen merupakan suatu proses untuk mencapai tujuan
orgamisasi secara efektif dan efisien. Dalam pada itu, seyogyanya bagi
pencapaian maksud organisasi pemerintah dan swasta menekankan
kepada implementasi fungsi-fungsi manajemen (Rohmat, 2017: 6).
(Sedangkan manajemen diartikan sebagai profesi karena
manajemen dilandasi oleh keahlian khusus untuk mencapai suatu
prestasi manajer, dan para professional dituntut oleh suatu kode etik.
Untuk memahami istilah manajemen, pendekatan yang digunakan
adalah berdasarkan pengalaman manajer. Manajemen sebagai suatu
sistem yang setiap komponennya menampilkan sesuatu untuk
memenuhi kebutuhan. Dengan demikian maka manajemen merupakan
suatu proses untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan
efisien. Pencapaian tujuan-tujuan organisasi dilaksanakan dengan
pengelolaan fungsi-fungsi perencanaan (planning), pengorganisasian
(organizing), penyusunan personalia atau kepegawaian (staffing),
pengarahan dan kepemimpinan (leading) dan pengawasan
(controlling) (Nanang Fattah, 1999: 1).
Ada bermacam-macam definisi tentang manajemen, dan
tergantung dari sudut pandang, keyakinan, dan komprehensip dari para
pendefinisi, diantara lain: kekuatan menjalankan sebuah perusahaan
dan bertanggung jawab atas kesuksesan atau kegagalannya. Ada pula
pihak lain yang berpendapat bahwa, manajemen adalah tindakan
memikirkan dan mencapai hasil-hasil yang diinginkan melalui usaha-
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usaha kelompok yang terdiri dari tindakan mendayagunakan bakat-
bakat manusia dan sumber daya manusia secara singkat orang pernah
menyatakan tindakan manajemen adalah sebagai tindakan
merencanakan dan mengimplementasikan (Winardi, 1993: 4).
Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan
sumber daya manusia dan sumber-sumber lain secara efektif dan
efisien untuk mencapai suatu tujuan. Manajemen merupakan sebuah
proses kerja sama untuk mencapai tujuan bersama. Sementara Thoha,
berpendapat bahwa manajemen diartikan sebagai “suatu proses
pencapaian tujuan organisasi lewat usaha orang lain” (Miftah Thoha,
1995: 8).
Sedangkan Nawawi menyatakan, yaitu: “manajemen adalah
kegiatan yang memerlukan kerja sama orang lain untuk mencapai
tujuan” (Hadari Nawawi, 1993: 13).
Pendapat kedua pakar di atas, dapat disimpulkan, bahwa
manajemen merupakan proses kerja sama antara dua orang atau lebih
untuk mencapai tujuan bersama. Lebih lanjut, pengertian manajemen
dinyatakan oleh Martayo, ia menyatakan bahwa “manajemen adalah
usaha untuk menentukan, menginterpretasikan dan mencapai tujuan-
tujuan organisasi dengan pelaksanaan fungsi-fungsi perencanaan,
pengorganisasian, penyusunan personalia atau kepegawaian,
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pengarahan dan kepemimpinan serta pengawasan (Susilo Martoyo,
1980: 3).
Menurut Terry, yang dikutip Anoraga, menyatakan bahwa
manajemen merupakan proses yang khas yang terdiri dari tindakan-
tindakan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan
yang masing-masing bidang tersebut digunakan baik ilmu pengetahuan
maupun keahlian dan yang diikuti secara berurutan dalam rangka
usaha mencapai sasaran yang telah ditetapkan (Pandji Anoraga, 1997:
109).
Manajemen merupakan sebuah proses kerja sama untuk
mencapai tujuan bersama. Dengan demikian yang dimaksud dengan
manajemen, ialah proses pencapaian tujuan organisasi melalui
pengaturan orang-orang lain untuk melaksanakan berbagai pekerjaan
yang diperlukan. Dengan demikian manajemen merupakan
kemampuan dan keterampilan khusus yang dimiliki oleh seseorang
untuk melakukan suatu kegiatan baik secara perorangan maupun
secara bersamasama atau melalui orang lain dalam upaya mencapai
tujuan organisasi secara produktif, efektif dan efisien.
Dalam prespektif lebih luas, manajemen adalah suatu proses
pengaturan dan pemanfaatan sumber daya yang dimiliki organisasi
melalui kerjasama para anggota untuk mencapai tujuan organisasi
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secara efektif dan efisien. Berarti manajemen merupakan prilaku
anggota dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuannya.
Prinsip manajemen berdasarkan informasi; banyak aktivitas
manajemen yang membutuhkan data dan informasi secara cepat,
lengkap, dan akurat. Suatu aktivitas pengambilan keputusan sangat
didukung oleh informasi begitupun untuk melaksanakan kegiatan rutin
dan incidental diperlukan informasi yang telah dirancang sedemikian
rupa sehingga memudahkan manajer dan pengguna mengakses dan
mengolah informasi.
Kehadiran manajemen dalam organisasi adalah untuk
melaksanakan kegiatan agar suatu tujuan tercapai dengan efektif dan
efisien. Secara tegas tidak ada rumusan yang sama dan berlaku umum
untuk fungsi manajemen. Namun demikian, fungsi manajemen dapat
ditelaah dari aktifitas-aktifitas utama yang dilakukan para manajer
yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian.
b. Unsur-unsur Manajemen
Untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, seorang manajer
membutuhkan sarana manajemen yang disebut dengan unsur
manajemen. Menurut pendapat yang dikemukakan oleh Manullang
sebagaimana dikutip oleh Mastini tentang unsur manajemen tersebut,
terdiri atas manusia, material, mesin, metode, money dan markets,
setiap unsur-unsur tersebut memiliki penjelasan dan peranan bagi suatu
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memanajemen agar untuk mengetahui bahwa manajemen memiliki
unsur-unsur perlu dimanfaatkan unsur-unsur manajemen tersebut.
Untuk mengetahui hal tersebut dapat dijelaskan unsur-unsur
manajemen seperti di bawah ini (Agustini, 2013: 61).
1) Manusia (Man). sarana penting atau sarana utama setiap manajer
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan oleh individu-
individu tersendiri atau manusianya. Berbagai kegaitan-kegiatan
yang dapat diperbuat dalam mencapai tujuan seperti yang dapat
ditinjau dari sudut pandang proses, perencanaan, pengorganisasian,
staffing, pengarahan, dan pengawasan atau dapat pula kita tinjau
dari sudut bidang, seperti penjualan, produksi, keuangan dan
personalia. Man atau manusia ataupun juga sering diistilahkan
dengan sumber daya manusia dalam dunia manajemen merupakan
faktor yang sangat penting dan menentukan. Manusia yang
merancang tujuan, menetapkan tujuan dan manusia jugalah yang
nantinya akan menjalankan proses dalam mencapai tujuan yang
ditetapkan tersebut. Sudah jelas, tanpa adanya manusia maka tidak
akan pernah ada proses kerja karena manusia pada dasarnya adalah
mahluk kerja.
2) Material (Material). Dalam proses pelaksanaan kegiatan, manusia
menggunakan matrial atau bahan-bahan. Oleh karna itu, material
dianggap pula sebagaialat atau sarana manajemen untuk mencapai
tujuan.
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3) Mesin (Machine). Dalam kemajuan teknologi, manusia bukan lagi
sebagai pembantu mesin seperti pada masa lalu sebelum Revolusi
Industri terjadi. Bahkan, sebaliknya mesin telah berubah
kedudukannya menjadi pembantu manusia.
4) Metode (Method). Untuk melakukan kegiatan secara guna dan
berhasil guna, manusia dihadapkan kepada berbagai alternatif
metode cara menjalankan pekerjaan tersebut sehingga cara yang
dilakukannya dapat menjadi sarana atau alat manajemen untuk
mencapai tujuan.
5) Uang (Money). Uang sebagai sarana manajemen harus digunakan
sedimikian rupa agar tujuan yang diinginkan tercapai. Kegiatan
atau ketidaklancaran proses manajemen sedikit banyak dipengruhi
oleh pengelolaan-keuangan.
6) Pasar (Markets). Bagi badan yang bergerak dibidang industri maka
sarana manajemens penting lainnya seperti pasar-pasar atau
market. Untuk mengetahui bahwa pasar bagi hasil produksi.jelas
tujuan perusahaan industri tidak mustahil semua itu dapat diurai
sebagian dari masalah utama dalam perusahaan industri adalah
minimal mempertahankan pasar yang sudah ada. Jika mungkin,
mencari pasar baru untuk hasil produksinya. Oleh karena itu.
market merupakan salah satu sarana manajemen penting lainnya.
baik bagi perusahaan industri maupun bagi semua badan yang
bertujuan untuk mencari laba.
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Dari beberapa unsur-unsur manajemen di atas dapat
disimpulkan, bahwa manusia adalah unsur dan sarana utama untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan. Berbagai kegiatan yang dapat
diperbuat dalam mencapai tujuan seperti dari sudut pandang proses,
perencanaan, pengorganisasian, staffing, pengarahan, dan pengawasan
hanya dapat dilakukan oleh manusia ataupun juga sering diistilahkan
dengan sumber daya manusia dalam dunia manajemen merupakan
faktor yang sangat penting dan menentukan.
c. Fungsi-fungsi Manajemen
Sifat dasar manajemen adalah sangat beragam, karena
mencakup banyak dimensi aktivitas dan lembaga. Manajemen
berhubungan dengan semua aktivitas organisasi dan dilaksanakan pada
semua level organisasi. Karena itu manajemen bukan merupakan
sesuatu yang terpisah atau pengurangan fungsi suatu organisasi tidak
hanya memiliki mengelola satu bidang tetapi juga sangat luas sebagai
contoh: bidang produksi, pemasaran, keuangan atau personil. Dalam
hal ini manajemen suatu proses umum terhadap semua fungsi lain yang
dilaksanakan dalam organisasi. Tegasnya manajemen adalah suatu
perpaduan aktivitas (Syafaruddin & Nurmawati, 2011: 51).
Aktivitas manajemen mencakup spektrum yang sangat luas,
sebab dimulai dari bagaimana menentukan arah organisasi di masa
depan, sampai mengawasi kegiatan untuk mencapai tujuan. Maka
dalam rangka mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien
22
manajemen harus difungsikan sepenuhnya pada setiap organisasi,
adapun fungsi-fungsi manajemen dapat dijelaskan sebagai berikut:
(Syafaruddin, 2005: 60).
1) Perencanaan
Perencanaan merupakan salah satu hal yang penting yang
perlu dibuat untuk setiap usaha dalam rangka mencapai suatu
tujuan. Karena seringkali pelaksanaan suatu kegiatan akan
mengalami suatu kesulitan dalam mencapai tujuan tanpa adanya
perencanaan. Kesulitan tersebut dapat berupa penyimpangan arah
dari pada tujuan, atau ada pemborosan modal yang mengakibatkan
gagalnya semua kegiatan dalam mencapai suatu tujuan.
Perencanaan adalah penentuan secara matang dan cerdas
tentang apa yang akan dikerjakan dimasa yang akan datang dalam
rangka mencapai tujuan. Menurut Aderson sebagaimana yang
dikutif oleh Marno, mengatakan bahwa perencanaan adalah proses
mempersiapkan seperangkat keputusan bagi perbuatan di masa
datang (Marno & Trio Supriyanto, 2008: 13).
Definisi ini mengisyaratkan bahwa pembuatan keputusan
merupakan bagian dari perencanaan, namun proses perencanaan
dapat juga terpikir setelah tujuan dan keputusan diambil.
Perencanaan selalu terkait dengan masa depan, dan masa depan
selalu tidak pasti, banyak faktor yang berubah dengan cepat. Tanpa
23
perencanaan, sekolah atau lembaga pendidikan akan kehilangan
kesempatan dan tidak dapat menjawab pertanyaan tentang apa
yang akan dicapai, dan bagaimana mencapainya. Oleh karena itu
rencana harus dibuat agar semua tindakan terarah dan terfokus
pada tujuan yang hendak dicapai.
2) Pengorganisasian
Penempatan fungsi pengorganisasian setelah fungsi
perencanaan merupakan hal yang logis karena tindakan
pengorganisasian menjembatani kegiatan perencanaan dengan
pelaksanaannya. Suatu rencana yang telah tersusun secara matang
dan ditetapkan berdasarkan perhitungan-perhitungan tertentu,
tentunya tidak dengan sendirinya mendekatkan organisasi pada
tujuan yang hendak dicapainya. Ia memerlukan pengaturan-
pengaturan yang tidak saja menyangkut wadah dimana kegiatan-
kegiatan itu dilaksanakan, namun juga aturan main yang harus
ditaati oleh setiap orang dalam organisasi. (Marno & Trio
Supriyanto, 2008: 16).
Dengan kata lain, tanpa pengorganisasian mustahil suatu
rencana dapat mencapai tujuan, tanpa pengorganisasian para
pelaksana tidak memiliki pedoman yang jelas dan tegas sehingga
pemborosan dan tumpang tindih akan mewarnai pelaksanaan suatu
rencana yang akibatnya adalah kegagalan dalam mencapai tujuan.
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Setelah mendapat kepastian tentang tujuan, sumber daya
dan teknik/metode yang digunakan untuk mencapai tujuan tersebut,
lebih lanjut manajer melakukan upaya pengorganisasian agar
rencana tersebut dapat dikerjakan oleh orang ahlinya secara sukses.
Mengorganisasikan adalah proses mengatur,
mengalokasikan dan mendistribusikan pekerjaan, wewenang dan
sumber daya diantara anggota organisasi untuk mencapai tujuan
organisasi. Stoner, menyatakan bahwa mengorganisasikan adalah
proses mempekerjakan dua orang atau lebih untuk bekerja sama
dalam cara terstruktur guna mencapai sasaran.
3) Penggerakan
Penggerakan pada dasarnya merupakan fungsi manajemen
yang komplek dan ruang lingkupnya cukup luas serta berhubungan
erat dengan sumber daya manusia. Penggerakan merupakan salah
satu fungsi terpenting dalam manajemen. Pentingnya pelaksanaan
penggerakan didasarkan pada alasan bahwa, usaha-usaha
perencanaan dan pengorganisasian bersifat vital tapi tidak akan ada
out put kongkrit yang dihasilkan tanpa adanya implementasi
aktivitas yang diusahakan dan diorganisasikan dalam suatu
tindakan atau usaha yang menimbulkan tindakan. Sehingga banyak
ahli yang berpendapat penggerakan merupakan fungsi yang
terpenting dalam manajemen (Marno & Trio Supriyanto, 2008: 18)
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Penggerakan atau actuating merupakan hubungan erat
antara aspek-aspek individual yang ditimbulkan dari adanya
pengaturan terhadap bawahan untuk dapat dimengerti dan
pembagian kerja yang efektif dan efisien untuk mencapai tujuan
perusahaan yang nyata.
Pengertian di atas memberikan kejelasan bahwa
penggerakan adalah kegiatan untuk mengarahkan orang lain agar
suka dan dapat bekerja dalam upaya mencapai tujuan. Pada
pengertian di atas terdapat penekanan tentang keharusan cara yang
tepat digunakan untuk menggerakan, yaitu dengan cara memotivasi
atau memberi motif-motif bekerja kepada bawahannya agar mau
dan senang melakukan segala aktivitas dalam rangka mencapai
tujuan secara efektif dan efisien. Lebih lanjut Siagian
mengemukakan bahwa alasan pentingnya pelaksanaan fungsi
penggerakan dengan cara memotivasi bawahan dalam bekerja
adalah :
a) Motivating secara implisit berarti bahwa pemimpin organisasi
berada di tengah-tengah bawahannya dan dengan demikian
dapat memberikan bimbingan, intruksi, nasehat dan koreksi
jika diperlukan.
b) Secara implisit pula, dalam motivating telah mencakup adanya
upaya untuk mengsingkronisasikan tujuan organisasi dengan
tujuan-tujuan pribadi dari para anggota organisasi.
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c) Secara eksplisit dalam pengertian ini terlihat bahwa para
pelaksana operasional organisasi dalam memberikan jasa-
jasanya memerlukan beberapa perangsang atau insentif (Marno
& Trio Supriyanto, 2008: 21)
Motivasi sebagai bagian penting dari fungsi penggerakan,
karena motivasi merupakan keinginan yang terdapat pada
seseorang yang merangsang untuk melakukan tindakan-tindakan.
4) Pengawasan
Setiap organisasi agar dapat mencapai tujuan organisasinya
memerlukan manajemen. Di dalam memfungsikan manajemen
diperlukan proses pengawasan, atau kegiatan pencapaian tujuan
organisasi melalui pengawasan dapat dinamakan sebagai proses
manajemen. Mengawasi institusi pendidikan adalah membuat
institusi berjalan sesuai dengan jalur yang telah ditetapkan dan
sampai kepada tujuan secara efektif dan efisien. Perjalanan menuju
tujuan dimonitor, diawasi dan dinilai supaya tidak melenceng atau
keluar jalur. Apabila hal ini terjadi harus dilakukan upaya
mengembalikan pada arah semula. Dari hasil evaluasi dapat
dijadikan informasi yang harus menjamin bahwa aktivitas yang
menyimpang tidak terulang kembali.
Pengawasan merupakan suatu unsur manajemen untuk
melihat apakah segala kegiatan yang dilaksanakan telah sesuai
dengan rencana yang digariskan dan disamping itu merupakan hal
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yang penting pula untuk menentukan rencana kerja yang akan
datang. Oleh karena itu, pengawasan merupakan suatu kegiatan
yang perlu dilakukan oleh setiap pelaksana terutama yang
memegang jabatan pimpinan.
Bertolak dari uraian di atas, menurut Marno dan Triyo
(2008: 28) ada beberapa unsur yang perlu diketahui dalam proses
pengawasan ini antara lain:
a) Adanya proses dalam menetapkan pekerjaan yang telah dan
akan dikerjakan.
b) Merupakan alat untuk menyuruh orang bekerja menuju
sasaran-sasaran yang ingin dicapai.
c) Memonitor, menilai, dan mengoreksi pelaksanaan pekerjaan.
d) Menghindarkan dan memperbaiki kesalahan, penyimpangan
atau penyalahgunaan.
e) Mengukur tingkat efektivitas dan efisiensi kerja.
Pengawasan adalah proses untuk memastikan bahwa
aktivitas sebenarnya sesuai dengan aktivitas yang direncanakan.
Proses pengawasan dapat melibatkan beberapa elemen-elemen
yaitu: (1) menetapkan standar kinerja, (2) mengukur kinerja, (3)
membandingkan unjuk kerja dengan standar yang telah ditetapkan,
(4) mengambil tindakan korektif saat terdeteksi penyimpangan.38
Dengan demikian, pengawasan dapat dilakukan melalui tahap-
tahap yang telah ditentukan berdasarkan perencanaan yang telah
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disusun. Seorang manajer dapat melakukan fungsi pengawasan
dengan baik, jika mengetahui secara jelas proses pengawasan
tersebut secara jelas.
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
pengawasan dapat dirumuskan sebagai proses penentuan apa yang
akan dicapai, yaitu standar apa yang sedang dilakukan berupa;
pelaksanaan, menilai pelaksanaan, dan bilamana memerlukan
perbaikan-perbaikan sehingga pelaksanaannya sesuai dengan
rencana yang ditetapkan.
2. Bimbingan Teknis
Bimbingan teknis merupakan kegiatan pelatihan dan
pengembangan pengetahuan serta kemampuan yang dapat digunakan
untuk memecahkan masalah yang dihadapi oleh setiap individu maupun
institusi tertentu. Bimbingan Teknis Kurikulum 2013 bertujuan untuk
memberikan pemahaman kepada semua peserta dalam rangka
meningkatkan wawasan dan untuk pembaharuan sesuai dengan dinamika
dan perkembangan kebijakan terkini.
Dengan adanya bimbingan teknis ini diharapkan akan
menghasilkan Guru Sasaran dengan kompetensi; mampu melaksanakan
pembelajaran aktif, merencanakan dan melaksanakan gerakan literasi
sekolah (GLS), mampu menumbuhkan budi pekerti dan menciptakan
sekolah yang aman, mampu menyusun RPP, mampu melatih Guru lain
untuk menyusun RPP, melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan
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saintifik, problem-based learning, project-based learning, dan discovery
learning dengan integrasi penumbuhan budi pekerti, mampu melatih Guru
lain untuk melaksanakan pembelajaran di kelas dengan pendekatan
pembelajaran tsb diatas, melaksanakan penilaian dan mengelola hasil
penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan, melatih penyelenggaraan
pelatihan dan pendampingan yang terdiri atas persiapan, pelaksanaan,
evaluasi dan pelaporan.
a. Prinsip Bimbingan Teknis
Bimtek pelaksanaan kurikulum 2013 mengandung beberapa hal
prinsip berikut:
1. Menyeluruh, yaitu diikuti oleh semua pemangku kepentingan
pengelolaan dan penyelenggaraan pendidikan di sekolah sebagai peserta
dengan materi semua komponen pengelolaan dan penyelenggaraan
pendidikan di sekolah;
2. Kolegial, yaitu hubungan kesejawatan antara pemberi dan penerima
bimtek;
3. Profesional, yaitu fasilitator memiliki kompetensi (penguasaan
mengenai pelaksanaan kurikulum) yang memadai dan memberikan
bimtek dan pendampingan dengan baik;
4. Sikap percaya, yaitu yang menerima bimtek dan pendampingan
memiliki sikap percaya kepada fasilitator bahwa informasi, saran,
solusi, dan contoh yang diberikan adalah yang memang sesuai dengan
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kurikulum dan fasilitator percaya bahwa para peserta bimtek dan
pendampingan memiliki kemauan kuat untuk memahami dan akan
melaksanakan kurikulum dengan baik;
5. Berdasarkan kebutuhan, yaitu materi bimtek dan pendampingan adalah
materi yang relevan dan masih belum dikuasai dan/atau memerlukan
penguatan;
6. Berkelanjutan, yaitu bahwa bimtek dan pendampingan pelaksanaan
kurikulum dilanjutkan oleh guru/sekolah sendiri dan/atau melalui KKG
dan KKKS di gugus sekolah, forum Komite Sekolah, dan forum lainnya
yang relevan.
b. Tujuan Bimbingan Teknis
Tujuan umum bimtek Kurikulum 2013 sekolah dasar adalah untuk
memberikan penyegaran kepada semua instruktur kurikulum dalam rangka
meningkatkan wawasan dan updating sesuai dengan dinamika dan
perkembangan kebijakan terkini.
Secara khusus kegiatan bimbingan teknis penerapan Kurikulum 2013
sekolah dasar bertujuan untuk:
1. Meningkatkan pemahaman instruktur kurikulum dalam melakukan
pembinaan dan pendampingan pelaksanaan Kurikulum  2013
sekolah dasar;
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2. Meningkatkan keterampilan instruktur kurikulum dalam
mengimplementasikan Kurikulum 2013 sekolah dasar sesuai
dengan  perkembangan;
3. Memberikan bekal kepada semua instruktur dengan bahan dan
materi yang diperlukan untuk mendampingi sekolah dalam
menerapkan Kurikulum 2013;
4. Memfasilitasi dan mendampingi satuan pendidikan dalam
menerapkan Kurikulum 2013 secara efektif dan efisien, sesuai
dengan landasan psikologis pengembangan kurikulum;
5. Memberikan penguatan kepada peserta bimtek berkenaan dengan
materi pokok, materi umum, dan materi penunjang terkait dengan
implementasi Kurikulum 2013.
6. Mengembangkan keterampilan peserta bimtek dalam melaksanakan
pendampingan terhadap guru, kepala sekolah, pengawas, dan
pemangku pendidikan di sekolah dalam implementasi Kurikulum
2013.
7. Memberikan fasilitasi kepada sekolah sasaran dalam menerapkan
Kurikulum 2013.
8. Memberikan bantuan konsultasi, pemodelan (modelling) dan
penguatan secara personal, dan spesifik (coaching) bagi guru,
kepala sekolah, pengawas, dan pemangku pendidikan dalam
implementasi Kurikulum 2013 secara langsung di sekolah.
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9. Membantu memberikan solusi kontekstual dalam menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi sekolah sasaran dalam implementasi
Kurikulum 2013 di sekolah.
10. Meningkatkan keterampilan guru dalam menggunakan buku guru
dan siswa, menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP),
mengelola pembelajaran, melakukan penilaian pembelajaran,
mengisi buku rapor, dan menerapkan literasi serta penguatan
pendidikan karakter dalam pembelajaran.
3. Kurikulum 2013
a. Pengertian Kurikulum
Kurikulum merupakan suatu rencana yang memberi pedoman
atau pegangan dalam proses kegiatan belajar-mengajar (Nana Syaodih,
2009: 5). Pengertian tersebut juga sejalan dengan pendapat Nasution
(2006: 5) yang menyatakan bahwa kurikulum dipandang sebagai suatu
rencana yang disusun untuk melancarkan proses belajar-mengajar di
bawah bimbingan dan tanggung jawab sekolah atau lembaga
pendidikan beserta staf pengajarnya. Menurut Undang-undang Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 butir 19,
kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai
tujuan pendidikan tertentu. Kurikulum biasanya dibedakan antara
kurikulum sebagai rencana dengan kurikulum yang fungsional.
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Rencana tertulis merupakan dokumen kurikulum, sedangkan
kurikulum yang dioperasikan di dalam kelas merupakan kurikulum
fungsional (Nana Syaodih, 2009: 5).
b. Pola Pikir Kurikulum 2013
Kurikulum 2013 dibuat seiring dengan kemerosotan karakter
bangsa Indonesia pada akhir-akhir ini. Korupsi, penyalahgunaan obat
terlarang, pembunuhan, kekerasan, premanisme, dan lain-lain adalah
kejadian yang menunjukkan kualitas pendidikan dan sumber daya
manusia yang rendah serta rapuhnya fondasi moral dan spiritual
kehidupan bangsa (Mulyasa, 2013:14). Selain itu, penyebab perlunya
mengembangkan kurikulum 2013 adalah beberapa hasil dari riset
internasional yang dilakukan oleh Global Institute dan Programme for
International Student Assessment (PISA) merujuk pada suatu simpulan
bahwa prestasi peserta didik Indonesia tertinggal dan terbelakang
(Mulyasa, 2013: 60).
Tujuan dari pengembangan kurikulum 2013 menurut
Kemendikbud adalah (Permendikbud No. 69 Tahun 2013 Tentang
Kerangka Dasar Dan Struktur Kurikulum Sekolah Menengah
Atas/Madrasah Aliyah): Tujuan Kurikulum 2013 adalah
mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup
sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif,
inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia.
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Kurikulum 2013 dikembangkan dari kurikulum 2006 (KTSP)
yang dilandasi pemikiran tentang tantangan masa depan, persepsi
masyarakat, perkembangan pengetahuan dan pedagogi, kompetensi
masa depan, dan fenomena negatif yang mengemuka (Pedoman
Pelatihan Implementasi Kurikulum 2013, 2013: 4).
Berikut tabel 1 tentang perubahan pola pikir kurikulum 2013.
Tabel 1. Perubahan pola pikir pada Kurikulum 2013
No KTSP 2006 Kurikulum 2013
1 Standar Kompetensi Lulusan
diturunkan dari Standar Isi
Standar Kompetensi Lulusan
diturunkan dari kebutuhan
2 Standar Isi dirumuskan
berdsarkan Tujuan Mata
Pelajaran (Standar Kompetensi
Luusan Mata Pelajaran) yang
dirinci menjadi Standar
Kompetensi dan Kompetensi
Dasar Mata Pelajaran
Standar isi diturunkan dari
Standar Kompetensi Lulusan
melalui Kompetensi Inti yang
bebas mata pelajaran
3 Pemisahan antara mata pelajaran
pembentuk sikap, pembentuk
keterampilan, dan pembentuk
pengetahuan
Semua mata pelajaran harus
berkontribusi terhadap
pembentukan sikap,
keterampilan, dan
pengetahuan
4 Kompetensi diturunkan dari
mata pelajaran
Mata pelajaran diturunkan
dari kompetensi yang ingin
dicapai
5 Mata pelajaran lepas satu
dengan yang lain, seperti
sekumpulan mata pelajaran lain
Semua mata pelajaran diikat
oleh Kompetensi Inti (tiap
kelas)
Sumber: Pedoman Pelatihan Implementasi Kurikulum 2013, 2017 ; 46
Kurikulum 2013 mempunyai empat kompetensi inti (KI) yang
berisi tujuan dari proses pembelajaran. Rumusan kompetensi inti
menggunakan notasi sebagai berikut (Permendikbud No. 69 Tahun
2013 Tentang Kerangka Dasar Dan Struktur Kurikulum:
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1) Kompetensi Inti-1 (KI-1) untuk kompetensi inti sikap spiritual;
2) Kompetensi Inti-2 (KI-2) untuk kompetensi inti sikap sosial;
3) Kompetensi Inti-3 (KI-3) untuk kompetensi inti pengetahuan; dan
4) Kompetensi Inti-4 (KI-4) untuk kompetensi inti keterampilan.
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang berbasis karakter
dan kompetensi (Mulyasa, 2013: 163). Kurikulum 2013 tidak hanya
menekankan kepada pengusaan kompetensi siswa, melainkan juga
pembentukkan karakter. Sesuai dengan kompetensi inti (KI) yang telah
ditentukan oleh Kemendikbud, KI 1 dan KI 2 berkaitan dengan tujuan
pembentukkan karakter siswa sedangkan KI 3 dan KI 4 berkaitan
dengan penguasaan kompetensi siswa.
c. Implementasi Kurikulum 2013
Implementasi kurikulum adalah usaha bersama antara
pemerintah pusat dengan pemerintah daerah provinsi dan pemerintah
daerah kabupaten/kota. Pemerintah bertanggung jawab dalam
mempersiapkan guru dan kepala sekolah untuk melaksanakan
kurikulum. Pemerintah bertanggungjawab dalam melakukan evaluasi
pelaksanaan kurikulum secara nasional.
Pemerintah provinsi bertanggungjawab dalam melakukan
supervisi dan evaluasi terhadap pelaksanaan kurikulum di provinsi
terkait. Pemerintah kabupaten/ kota bertanggung jawab dalam
memberikan bantuan professional kepada guru dan kepala sekolah
dalam melaksanakan kurikulum di kabupaten/ kota terkait.
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Dalam Kurikulum 2013, guru dituntut untuk secara
professional merancang pembelajaran efektif dan bermakna,
mengorganisasikan pembelajaran, memilih pendekatan pembelajaran
yang tepat, menentukan prosedur pembelajaran dan pembentukan
kompetensi secara efektif, serta menetapkan kriteria keberhasilan.
Berkaitan dengan hal tersebut akan dijelaskan lebih lanjut
sebagai berikut (E. Mulyasa, 2003: 99-125):
1) Merancang pembelajaran secara efektif dan bermakna.
Implementasi Kurikulum 2013 merupakan aktualisasi
kurikulum, dalam pembelajaran dan pembentukan kompetensi
serta karakter peserta didik. Hal tersebut menuntut keaktifan guru
dalam menciptakan dan menumbuhkan berbagai kegiatan sesuai
dengan rencana yang telah diprogramkan. Guru harus menyadari
bahwa pembelajaran memiliki sifat yang sangat kompleks karena
melibatkan aspek pedagogis, psikologi, dan didaktis secara
bersamaan.
2) Mengorganisasikan pembelajaran
Implementasi Kurikulum 2013 menuntut guru untuk
mengorganisasikan pembelajaran secara efektif. Sedikitnya
terdapat lima hal yang perlu diperhatikan berkaitan dengan
pengorganisasian pembelajaran dalam implementasi Kurikulum
2013, yaitu pelaksanaan pembelajaran, pengadaan dan pembinaan
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tenaga ahli, pendayagunaan tenaga ahli dan sumber daya
masyarakat, serta pengembangan dan penataan kebijakan.
3) Memilih dan menentukan pendekatan pembelajaran
Implementasi Kurikulum 2013 berbasis kompetensi dalam
pembelajaran dilakukan dengan berbagai pendekatan. Pendekatan
tersebut antara lain pembelajaran kontekstual (contextual teaching
and learing), bermainperan, pembelajaran partisipatif
(participative teaching and learning), belajar tuntas (mastery
learning), dan pembelajaran konstruktivisme (constructivism
teaching and learning).
4) Melaksanakan pembelajaran, pembentukan kompetensi, dan
karakter.
Pembelajaran dalam menyukseskan implementasi
Kurikulum 2013 merupakan keseluruhan proses belajar,
pembentukan kompetensi dan karakter peserta didik yang
direncanakan. Untuk kepentingan tersebut maka Kompetensi Inti
(KI), Kompetensi Dasar (KD), materi standar, indikator hasil
belajar, dan waktu yang harus ditetapkan sesuai dengan
kepentingan pembelajaran sehinga peserta didik diharapkan
memperoleh kesempatan dan pengalaman belajar yang optmal.
Dalam hal ini, pembelajaran pada hakikatnya adalah proses
interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya, sehingga
terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. Pada umumnya
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kegiatan pembelajaran mencankup kegiatan awal atau pembukaan,
kegiatan inti atau pembentukan kompetensi dan karakter, serta
kegiatan akhir atau penutup.
Implementasi yang efektif merupakan hasil dari interaksi
antara strategi implementasi, struktur kurikulum, tujuan
pendidikan, dan kepemimpinan kepala sekolah. Oleh karena itu,
pengoptimalan implementasi kurikulum 2013 diperlukan suatu
upaya strategis untuk mensinergikan komponen-komponen
tersebut, terutama guru dan kepala sekolah dalam membudayakan
kurikulum. Membudayakan kurikulum dapat diartikan bahwa
implementasi kurikulum tersebut masuk dalam budaya sekolah,
yang merefleksikan nilai-nilai dominan, norma-norma, dan
keyakinan semua warga sekolah, baik peserta didik, guru, kepala
sekolah, maupun tenaga kependidikan lain.
4. Kinerja Guru PAI
a. Pengertian Kinerja Guru
Kata kinerja merupakan terjemahan dari bahasa inggris, yaitu
dari kata performance. Kata performence berasal dari kata to perform
yang berarti menampilkan atau melaksanakan. Performance berarti
penampilan kerja. Dalam kamus besar Bahasa Indonesia (2002:570),
kinerja adalah sesuatu yang dicapai, prestasi yang diperlihatkan, atau
kemampuan kerja. Dalam materi diklat “ Penilaian Kinerja Guru “
yang diterbitkan oleh direktorat tenaga kependidikan (2008:20),
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kinerja merupakan suatu wujud perilaku seseorang atau organisasi
dengan orientasi prestasi (Barnawi dan Mohammad Arifin, 2014: 11).
UU Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas
pasal 39 ayat (2), menyatakan bahwa pendidik merupakan tenaga
profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan
dan pelatihan serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi.
Keterangan lain menjelaskan dalam UU No. 14 Tahun 2005
Bab IV Pasal 20 (a) tentang Guru dan Dosen menyatakan bahwa
standar prestasi kerja guru dalam melaksanakan tugas
keprofesionalannya, guru berkewajiban merencanakan pembelajaran,
melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu serta menilai dan
mengevaluasi hasil pembelajaran. Tugas pokok guru tersebut yang
diwujudkan dalam kegiatan belajar mengajar merupakan bentuk
kinerja guru.
Kinerja adalah tingkat keberhasilan seseorang atau sekelompok
dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab dan
wewenangnya berdasarkan standar kinerja yang telah ditetapkan
selama periode tertentu dalam kerangka mencapai tujuan organisasi.
Tingkat keberhasilan dalam bekerja harus sesuai dengan hukum,
moral, dan etika. Standar kinerja merupakan patokan dalam
mengadakan pertanggungjawaban terhadap segala hal yang telah
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dikerjakan. Menurut Ivancevich (dalam Direktorat Tenaga
Kependidikan, 2008:20), Patokan tersebut meliputi (1)hasil, mengacu
pada ukuran output utama organsasi; (2) efisiensi, mengacu pada
penggunaan sumberdaya langka oleh organisasi; (3) kepuasan,
mengacu pada keberhasilan organisasi dalam memenuhi kebutuhan
karyawan atau anggotanya; (4) keadaptasian, mengacu pada ukuran
tanggapan organisasi terhadap perubahan.
Kinerja menurut Mohamad, et.al. (2004:71), adalah gambaran
mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan/program/
kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran; tujuan; misi dan visi
organisasi. Sedangkan Komisi Nasional Pendidikan (2002:17)
memberikan pengertian kinerja sebagai succesful role achivement yang
diperoleh seseorang dari perbuatannya.
Mohamad, et.al. (2004:72), menyebutkan bahwa pengukuran
kinerja merupakan suatu alat manajemen yang digunakan untuk
meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan akuntabilitas.
Pengukuran Kinerja juga digunakan untuk menilai pencapaian tujuan
dan sasaran (goal and objectives). Menurut dia; elemen kunci dari
sistem pengukuran kinerja terdiri atas 1) Perencanaan dan Penetapan
Tujuan; 2) Pengembangan Ukuran yang Relevan; 3) Pelaporan Formal
atas Hasil; 4) Penggunaan Informasi.
Berdasarkan beberapa definisi yang dikemukakan di atas, dapat
dinyatakan bahwa kinerja guru merupakan prestasi yang dicapai oleh
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seseorang guru dalam melaksanakan tugasnya atau pekerjaannya
selama periode tertentu sesuai standar kompetensi dan kriteria yang
telah ditetapkan untuk pekerjaan tersebut. Kinerja seorang guru tidak
dapat terlepas dari kompetensi yang melekat dan harus dikuasai.
Kompetensi guru merupakan bagian penting yang dapat menentukan
tingkat kemampuan guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai
seorang pengajar yang merupakan hasil kerja dan dapat diperlihatkan
melalui suatu kualitas hasil kerja, ketepatan waktu, inisiatif, kecepatan
dan komunikasi yang baik.
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru
Kinerja guru tidak terwujud dengan begitu saja, tetapi
dipengaruhi oleh faktor –faktor tertentu. Baik faktor internal maupun
eksternal sama-sama membawa dampak terhadap kinerja guru. Faktor
internal kinerja guru adalah faktor yang datang dari dalam diri guru
yang dapat memengaruhi kinerjanya, contohnya ialah kemampuan,
keterampilan, kepribadian, persepsi, motivasi menjadi guru,
pengalaman lapangan, dan latarbelakang keluarga. Faktor internal
tersebut pada dasarnya dapat direkayasa melalui pre-service training
dan in-service training. Pada pre-service training, cara yang dapat
dilakukan ialah dengan menyeleksi calon guru secara ketat,
penyelenggaraan proses pendidikan guru yang berkualitas, dan
penyaluran lulusan yang sesuai dengan bidangnya. Sementara pada in-
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service training, cara yang bisa dilakukan ialah dengan
menyelenggarakan diklat yang berkualitas secara berkelanjutan.
Faktor eksternal kinerja guru adalah faktor yang datang dari
luar guru yang dapat memengaruhi kinerjanya, contohnya ialah (1)
gaji; (2) sarana dan prasarana; (3) lingkungan kerja fisik; (4)
kepemimpinan. Faktor-faktor eksternal tersebut sangat penting untuk
diperhatikan karena pengaruhnya cukup kuat terhadap guru. Setiap
hari, faktor-faktor tersebut akan terus-menerus memengaruhi guru
sehingga akan lebih dominan dalam menentukan seberapa baik kinerja
guru dalam melaksanakan tugasnya. Menurut Uhar, kinerja pegawai
akan aktif apabila merhatikan faktor-faktor yang dapat
memengaruhinya (Barnawi dan Mohammad Arifin, 2014: 43-44)
Menurut Simamora (2006: 338) terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi penilaian kinerja yaitu: (1) karakteristik situasi, (2)
deskripsi pekerjaan, (3) spesifikasi pekerjaan dan standar kinerja, (4)
tujuan-tujuan penilaian kinerja dan (5) sikap para karyawan dan
manajer terhadap evaluasi.
Sugiyono (2005:235), menyatakan bahwa penilaian kinerja
meliputi indikator sebagai berikut: 1) kualitas kerja; 2) kuantitas kerja;
3) etika kerja; 4) kreatifitas kerja; 5) pengetahuan kinerja; 6)
kemandirian; 7) tanggung jawab.
Di dalam kegiatan mengelola interaksi belajar mengajar, guru
paling tidak harus memiliki dua modal dasar, yaitu kemampuan
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mendesain program dan ketrampilan mengkomunikasikan program itu
kepada anak didik (Sardiman, 2003:163). Bahwa dua modal tersebut
telah terumuskan di dalam sepuluh kompetensi guru yang merupakan
profil kemampuan dasar seorang guru, yakni. 1) Menguasai bahan
yang akan diajarkan; 2) Mengelola program belajar mengajar; 3)
Mengelola kelas; 4) Menggunakan media; 5) Menguasai landasan
kependidikan; 6) Mengelola interaksi belajar mengajar; 7) Menilai
prestasi siswa untuk kepentingan pengajaran; 8) Mengenal fungsi dan
program layanan bimbingan; 9) Memahami prinsip-prinsip dan hasil
penelitian pendidikan guna keperluan pengajaran.
Menurut Undang-undang No 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen Pasal 10 menyebutkan bahwa terdapat empat kompetensi guru
yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional yang
harus dikuasai guru. Oleh karena itu, guru harus senantiasa meningkat
kompetesinya agar dapat tercapai tujuan pendidikan yang bermutu.
Dengan demikian, empat kompetensi dasar guru di atas dapat
digunakan sebagai indikator penilaian kinerja guru.
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan
bahwa kinerja guru merupakan prestasi atau hasil kerja yang diperoleh
dari kemampuan kerja seorang guru sesuai dengan kompetensi, tugas
dan tanggung jawabnya serta memiliki moral yang baik, berperilaku
positif sehingga dapat berpengaruh terhadap upaya peningkatan mutu
pendidikan.
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Penilaian kinerja ini berfungsi sebagai umpan balik kepada
karyawan dengan tujuan untuk memotivasi karyawan tersebut untuk
berkinerja lebih tinggi lagi. Pada dasarnya penilaian yang dilakukan
terhadap kinerja guru melalui supervisi kunjungan kelas adalah suatu
usaha perbaikan atau evaluasi untuk menuju hasil kerja yang sesuai
dengan tujuan. Dengan adanya penilaian kinerja guru dapat diketahui
kemampuan guru dalam melaksanakan tugasnya dan hasil penilaian
dapat juga digunakan untuk pertimbangan pembinaan tugas dan
tanggung jawab dimasa yang akan datang.
c. Follow Up Penilaian Kinerja Guru
Posisi guru memiliki posisi sangat penting dalam keberhasilan
pendidikan. Oleh karena itu, setiap sisi guru perlu menjadi
pertimbangan dalam upaya menentukan kebijakan pendidikan.
Menurut Aqib (Muhlisin, 2008:77), upaya mewujudkan sisi guru
dalam reformasi pendidikan beberapa asumsi dasar yang harus
mendapat pertimbangan, antara lain dijelaskan berikut ini.
1) Guru pada dasarnya merupakan faktor penentu bagi keberhasilan
pendidikan.
2) Jumlah guru dengan kecakapan akademik yang baik, cenderung
menurun di masa yang akan datang, sepanjang scara material
sosial, jabatan guru tidak menarik dan menjanjikan bagi generasi
muda yang memiliki kualitas akademik yang cemerlang.
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3) Kepercayaan masyarakat terhadap guru sangat tergantungdari
persepsi yang berkenaan dengan status guru terutama yang
berkaitan dengan kualitas pribadi, kualitas kesejahteraan,
penghargaan material, kualitas pendidikan, dan standar profesi.
4) Anggaran belanja pendidikan, imbal jasa (gaji dan tunjangan
lainnya),dan kondisi kerja guru merupakan faktor yang mendasar
bagi terselenggaranya pendidikan yang berkualitas dan kinerja
yang efektif.
5) Masyarakat dan orangtua mempunyai hak akan pendidikan yang
terbaik buat anak-anaknya.
6) Disisi lain guru diharapkan menunjukkan kinerja atas dasar moral
dan profesional yang dapat dipertanggungjawaban. Dalam kaitan
ini, guru mempunyai keterkaitan yang erat dengan kualitas dan
hasil pendidikan.
Memerhatikan hal tersebut di atas, penilaian kinerja guru tidak
boleh hanya sebatas formalitas belaka. Tetapi, harus diikuti follow up
(tindak lanjut) penilaian yang dapat mendorong peningkatan kinerja
guru secara berkelanjutan. Apalagi bagi guru yang memiliki kinerja di
bawah standar, ia harus memperoleh tindak lanjut dari pimpinan.
Dalam bab ini akan dibahas dua hal penting yang harus dipahami
terkait dengan tindak lanjut penilaian kinerja guru, yaitu strategi
peningkatan kinerja dan penyuluhan kinerja (Barnawi dan Mohammad
Arifin, 2014: 77-78).
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d. Kinerja dalam Perspektif Islam
Menurut pandangan Islam, kerja merupakan sesuatu yang
digariskan bagi manusia. Bekerja adalah sesuai dengan kodratnya
sekaligus menjadi cara guna memperoleh kebahagiaan di dunia dan di
akhirat. Agama Islam juga menjadikan kerja sebagai cara utama untuk
mendekatkan diri kepada Allah Swt. Ajaran Islam mendorong semua
orang supaya berusaha sungguh-sungguh menguasai pekerjaannya.
Tiap pekerjaan yang baik tentu dapat bernilai ibadah. Selain dari itu
kerja merupakan sumber rezeki. Maka Islam menganjurkan untuk rajin
bekerja agar dapat menikmati kehidupan duniawi serta menginfakkan
sebagian harta yang dihasilkan. Dengan demikian manusia tidak dapat
dipisahkan dengan kerja bila hendak mempertahankan harkat
kemanusiaanya. Ia akan kehilangan martabat bila tidak mau bekerja
(Muwahid Shulhan, 2013:124).
Sangat jelas kiranya bahwa amal dan kerja mempunyai makna
eksistensial dalam kehidupan orang Islam, karena berhasil atau
gagalnya serta tinggi atau rendahnya kualitas hidup mereka masing-
masing ditentukan oleh amal dan kerjanya. Dalam Al-Qur‟an Allah
Swt berfirman di Qs. Kahfi ayat 7:
 ًلاَمَع ُنَسْحَأ ْمُهـَُّيأ ْمُهَوُل ْـبَِنل َاَله ًةَنِيز ِضْرَلأْا ىَلَع اَم اَنْلَعَج اَّنِإ
Artinya: Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang di bumi
sebagai perhiasan baginya, agar Kami menguji mereka siapakah di
antara mereka yang terbaik perbuatannya (Kemenag RI, 2015: 294).
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Ayat di atas mengisyaratkan lulus atau tidaknya manusia
sampai dengan tingkat kelulusannya dalam ujian hidup ini, yang
menjadi kriteria penilaian tidak lain adalah amal atau kerjanya. Pada
ayat yang lain Allah Swt berfirman di Qs. Kahfi ayat 104 yang
berbunyi :
اًع ْـنُص َنوُنِسُْيح ْمُهـََّنأ َنوُبَسَْيح ْمُهَو اَيْـن ُّدلا ِةاََيْلحا ِفي ْمُهُـيْعَس َّلَض َنيِذَّلا
Artinya : Yaitu orang-orang yang telah sia-sia perbuatannya dalam
kehidupan dunia ini, sedangkan mereka menyangka bahwa mereka
berbuat sebaik-baiknya. (Kemenag RI, 2015 : 303)
Dari ayat tersebut di atas sudah Nampak jelas posisi kerja
dalam Islam yang begitu vital dan eksistensial. Sedangkan ayat-ayat
yang lain yang secara langsung atau tidak menggaris bawahi posisi itu
masih banyak, lebih lagi kalau diingat kedudukan manusia sebagai
khalifatullah yang bertugas sebgai pemakmur bumi ini. Tugas itu tidak
mungkin terlaksana dengan baik tanpa kerja sungguh-sungguh dan
didukung oleh ilmu yang memadai.
Manusia karena bekerja itulah yang memantapkan
eksistensinya. Sebab manusia tidak akan memperoleh sesuatu kecuali
apa yang telah ia usahakan. Firman Allah dalam hal ini menjelaskan
dalam Qs. An-Najm ayat 39 yang berbunyi:
 َم لاِإ ِناَسْنلإِل َسَْيل ْنَأَوىٰعَس ا
Artinya : dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain
apa yang telah diusahakannya (Kemenag RI, 2015 : 527)
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Dengan penegasan tersebut mestinya manusia tidak
memandang enteng terhadap bentuk-bentuk kerja yang ia lakukan. Ia
harus memberi makna kepada pekerjaan itu sehingga menjadi bagian
integral dari makna hidupnya yang lebih menyeluruh.
Kerja merupakan cara alami bagaimana untuk mempertahankan
penghidupan, minimal untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan
pokoknya. Firman Allah menjelaskan dalam hal ini pada Qs. Al-Isra‟
ayat 7 yang berbunyi :
 ِۡنإ ْا
Artinya : Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi
dirimu sendiri dan jika kamu berbuat jahat, maka (kejahatan) itu bagi
dirimu sendiri, dan apabila datang saat hukuman bagi (kejahatan) yang
kedua, (Kami datangkan orang-orang lain) untuk menyuramkan muka-
muka kamu dan mereka masuk ke dalam mesjid, sebagaimana musuh-
musuhmu memasukinya pada kali pertama dan untuk membinasakan
sehabis-habisnya apa saja yang mereka kuasai. (Kemenag RI, 2006 :
282).
Manusia harus sadar bahwa dari segi hasilnya kerja manusia
bukan untuk kepentingan Allah melainkan untuk kepentingan diri
manusia itu sendiri. Adapun yang menjadi hak Allah adalah
pengabdian atau ibadah. Firman Allah dalam hal ini menjelaskan
dalam Qs. Adz-Dzariyat ayat 56 yang berbunyi:
و ِنوُدُبْعَـِيل لاِإ َسْنلإاَو َّنِْلجا ُتْقَلَخ اَم
Artinya: Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka mengabdi kepada-Ku (Kemenag RI, 2006 : 523).
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Oleh karena itu demi keteguhan nilai instriknya kerja harus
diorientasikan pada Allah yakni untuk memperoleh ridha-Nya. Dengan
demikian kerja dalam pandangan Islam betul-betul merupakan sesuatu
yang vital bagi setiap muslimin dan muslimah.
5. Perangkat Pembelajaran dan Penilaian
a. Perangkat Pembelajaran
1) Pengertian Perangkat Pembelajaran
Menurut Zuhdan, perangkat pembelajaran adalah alat atau
perlengkapan untuk melaksanakan proses yang memungkinkan
pendidik dan peserta didik melakukan kegiatan pembelajaran.
Perangkat pembelajaran menjadi pegangan bagi guru dalam
melaksanakan pembelajaran baik di kelas, laboratorium atau di luar
kelas (Zuhdan, dkk, 2011: 16)
Suhadi dalam Muhammad Joko Susilo menyatakan
perangkat pembelajaran adalah sejumlah bahan, alat, media,
petunjuk dan pedoman yang akan digunakan dalam proses
pembelajaran (Muhammad Joko Susilo, 2007: 121). Perangkat
pembelajaran adalah sekumpulan sumber belajar yang
memungkinkan guru dan siswa melakukan kegiatan pembelajaran
(Titin Rustini, 2014: 28).
Permendikbud No. 65 Tahun 2013 tentang Standard Proses
Pendidikan Dasar dan Menengah disebutkan bahwa penyusunan
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perangkat pembelajaran merupakan bagian dari penyusunan
perangkat pembelajaran. Perencanaan pembelajaran dirancang
dalam bentuk silabus dan RPP yang mengacu pada standar isi.
Selain itu, dalam perencanaan pembelajaran juga dilakukan
penyiapan media dan sumber belajar, perangkat penilaian dan
skenario pembelajaran.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
perangkat pembelajaran adalah sekumpulan sumber belajar atau
alat pendukung yang digunakan oleh guru dan siswa dalam
melakukan proses kegiatan pembelajaran. Dengan perangkat
pembelajaran dapat mempermudah dalam proses pembelajaran dan
proses pembelajaran akan berjalan dengan baik.
2) Macam-macam Perangkat Pembelajaran
Perangkat pembelajaran merupakan suatu perangkat yang
dipergunakan dalam proses belajar mengajar. Oleh karena itu,
setiap guru pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun
perangkat pembelajaran yang berlangsung secara interaktif,
inspiratif, menyenangkan, memotivasi siswa untuk berpatisipasi
aktif (Poppy Kamalia Devi, dkk, 2009: 1-5). Perangkat
pembelajaran yang diperlukan dalam mengelola proses belajar
mengajar dapat berupa: silabus, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), Lembar Kegiatan Siswa (LKS), modul.
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a) Silabus
Silabus merupakan rencana pembelajaran pada suatu
dan/atau kelompok mata pelajaran atau tema tertentu yang
mencakup Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, materi
pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator,
pencapaian kompetensi untuk penilaian, alokasi waktu, dan
sumber belajar (Trianto, 2010:96).
b) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah
rencana yang menggambarkan prosedur dan manajemen
pembelajaran unutk mencapai satu KD yang ditetapkan dalam
standar isi yang dijabarkan dalam silabus. Berdasarkan
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun
2005 Pasal 20 dinyatakan bahwa “Perencanaan proses
pembelajaran meliputi silabus dan rencana pembelajaran yang
memuat sekurang-kurangnya tujuan pembelajaran, sumber
belajar, dan penilaian hasil belajar ”.
Menurut Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007,
komponen RPP adalah: Identitas mata pelajaran, standar
kompetensi, kompetensi dasar, indikator pencapaian
kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu,
metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian hasil
belajar, dan sumber belajar.
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c) Lembar Kerja Siswa (LKS)
Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah panduan siswa yang
digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau
pemecahan masalah. Lembar kerja siswa dapat berupa panduan
untuk latihan pengembangan aspek kognitif maupun panduan
untuk pengembangan semua aspek pembelajaran dalam bentuk
panduan eksperimen atau demonstrasi. LKS memuat
sekumpulan kegiatan mendasar yang harus dilakukan oleh
siswa untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya
pembentukan kemampuan dasar sesuai indicator pencapaian
hasil belajar yang harus ditempuh (Trianto, 2010: 111).
d) Modul
Andi Prastowo (2011: 106) mengemukakan bahwa
modul adalah suatu bahan ajar yang disusun secara sistematis
dengan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa sesuai tingkat
pengetahuan dan usia mereka, agar mereka belajar sendiri
(mandiri) dengan bantuan atau bimbingan yang minimal dari
pendidik. Modul merupakan salah satu media pembelajaran
yang dapat digunakan untuk menunjang dalam kegiatan belajar
mengajar. Modul adalah alat atau sarana pembelajaran yang
berisi materi, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi
yang dirancang secara sistematis dan menarik untuk mencapai
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kompetensi yang diharapkan sesuai dengan tingkat
kompleksitasnya (Depdiknas, 2008:3).
b. Penilaian
Penilaian menurut Kunandar (2013: 35) adalah proses
pengumpulan berbagai data yang bisa memberikan gambaran
perkembangan belajar siswa. Sementara itu menurut Sani (2014: 201)
penilaian adalah proses menyimpulkan dan menafsirkan fakta-fakta
serta membuat pertimbangan dasar yang profesional untuk mengambil
kebijakan berdasarkan sekumpulan informasi. Daryanto (2014: 111)
menyatakanpenilaian adalah rangkaian kegiatan untuk memeroleh,
menganalisis dan menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar
peserta didik yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan
sehingga dapat menjadi informasi yang bermakna dalam pengambilan
keputusan.
Penilaian yang dilakukan oleh guru sangat penting dalam
proses pembelajaran untuk mengetahui sejauh mana kemampuan
peserta didik menerima pengetahuan yang telah diberikan. Guru harus
menyiapkan tes-tes untuk mengetahui kemampuan peserta didik dan
memberikan penilaian terhadap tes-tes yang akan diberikan. Kegiatan
peserta didik yang sistematis dan berkesinambungan tentang hasil
belajar peserta didik yang diperoleh berdasarkan sekumpulan
informasi untuk pengambilan keputusan inilah yang disebut sebagai
penilaian.
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Standar penilaian pendidikan dalam kurikulum 2013
sebagaimana disebutkan dalam permendikbud No 23 Tahun 2016,
pasal 1 angka 1 menyatakan bahwa Standar Penilaian Pendidikan
adalah kriteria mengenai lingkup, tujuan, manfaat, prinsip, mekanisme,
prosedur, dan instrumen penilaian hasil belajar peserta didik. Penilaian
pendidikan sebagai proses pengumpulan data dan pengolahan
informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik
mencakup: penilaian otentik, penilaian diri, penilaian berbasis
portofolio, ulangan, ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan
akhir semester, ujian tingkat kompetensi, ujian mutu tingkat
kompetensi, ujian nasional, dan ujian sekolah/madrasah
(Permendikbud, 2016).
Lingkup penilaian pendidikan pada pendidikan dasar dan
pendidikan menengah sebagaimana dijelaskan pada Permendikbud No
23 Tahun 2016 terdiri dari:
1) Penilaian hasil belajar oleh pendidik bertujuan untuk memantau
dan mengevaluasi proses, kemajuan belajar, dan perbaikan hasil
belajar peserta didik secara berkesinambungan.
2) Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan bertujuan untuk
menilai pencapaian Standar Kompetensi Lulusan untuk semua
mata pelajaran.
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3) Penilaian hasil belajar oleh Pemerintah bertujuan untuk menilai
pencapaian kompetensi lulusan secara nasional pada mata
pelajaran tertentu.
Permendikbud No. 23 Tahun 2016 tentang Standar Penilaian
Pendidikan menjelaskan bahwa “penilaian hasil belajar peserta didik
pada pendidikaan dasar dan pendidikan menengah meliputi aspek
sikap, pengetahuan dan keterampilan”. Dijelaskan sebagai berikut :
1) Penilaian sikap merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pendidik
untuk memperoleh informasi deskriptif mengenai perilaku peserta
didik;
2) Penilaian pengetahuan merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
mengukur penguasaan pengetahuan peserta didik;
3) Penilaian keterampilan merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
mengukur kemampuan peserta didik menerapkan pengetahuan
dalam melakukan tugas tertentu; dan
4) Penilaian pengetahuan dan keterampilan dilakukan oleh pendidik,
satuan pendidik, dan/ atau Pemerintah.
Kurikulum 2013 revisi lebih menekankan untuk tercapainya
kompetensi sikap, pengetahuan dan keteramapilan. Dan dalam
pelaksanaan penilaian hasil belajar mengacu pada tiga komponen
kompetensi di atas yaitu penilaian sikap, penilaian kompetensi sikap
melalui cara observasi, penilaian diri, penilaian antar teman oleh
peserta didik dan jurnal. Penilaian kompetensi pengetahuan melalui
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cara tes tulis, tes lisan, dan penugasan. Dan penilaian kompetensi
keterampilan melalui penilaian kinerja, tes praktik, projek, dan
penilaian portofolio.
Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa standar penilaian
pendidikan adalah standar yang mengatur tentang berbagai kegiatan
pendidik, satuan pendidik, dan pemerintah dalam menilai hasil belajar
peserta didik. Dalam penilaian hasil belajar peserta didik pada
Kurikulum 2013 revisi terdapat tiga aspek yaitu aspek sikap,
pengetahuan dan keterampilan.
Guru merupakan kunci utama dalam pencapaian mutu pendidikan yang
baik. Kebanyakan guru mengatakan yang paling berat adalah mengubah pola
pikir dan kebiasaan mengajar, tidak sedikit guru mengajar dengan tetap
menggunakan pola lama atau cara mengajar yang digunakan sebelumnya.
Kebanyakan guru hanya mengajar, fungsi membimbing dan melatih sangat
sedikit, padahal untuk mencapai kompetensi harus banyak berlatih.
Implementasi kurikulum adalah suatu proses penerapan ide, konsep,
kebijakan, atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan
dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, keterampilan maupun nilai, dan
sikap. Berkaitan dengan kegiatan pokok implementasi kurikulum, guru
sebagai pelaksana kurikulum diharapkan dapat melaksanakan kurikulum
tersebut sesuai dengan isi, tujuan dan fungsinya. Keberhasilan
penyelenggaraan pembelajaran ditentukan oleh proses pembelajaran yang
ditangani langsung oleh seorang guru di kelas.
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Kunci sukses pelaksanaan kurikulum adalah guru. Untuk menilai guru
di sekolah dapat dilihat dari tiga aspek yang utama yaitu kemampuan
professional, kemampuan sosial dan kemampuan personal. Kemampuan-
kemampuan tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya supervisi
oleh kepala sekolah, iklim kerja dan pemahaman terhadap kurikulum. Kinerja
guru dipengaruhi oleh pembinaan yang dilakukan oleh kepala sekolah melalui
supervisi. Supervisi merupakan faktor ekstrinsik yang berkontribusi secara
signifikan terhadap motivasi kerja, prestasi dan profesionalisme guru.
Kinerja guru tidak hanya ditunjukkan oleh hasil kerja akan tetapi juga
ditunjukkan oleh perilaku dalam bekerja. Penelitian tentang kinerja sering
dilakukan atas kesetiaan, kejujuran, prestasi kerja, loyalitas, dedikasi dan
partisipasi. Kesetiaan dapat diartikan sebagai kesediaan guru untuk
mempertahankan nama baik, asas dan lambang Negara sesuai dengan janji dan
sumpah yang telah diucapkan. Konsekuensi dari penerapan ini adalah kinerja
guru dituntut untuk selalu taat, jujur, mampu bekerja sama dengan tim,
memiliki prakarsa dan bersifat kepemimpinan yang mengayomi seluruh warga
sekolah. Dengan demikian kinerja guru secara langsung mengacu pada
perwujudan keadaan tingkat perilaku guru dengan sejumlah persyaratan.
Kinerja seseorang, kelompok atau organisasi tidak sama satu dengan yang lain
tergantung dengan tugas dan tanggung jawab secara profesional. Dengan
demikian guru berhubungan dengan peran sebagai pelatih yang akan
memfasilitasi seluruh aktivitas organisasi (Supardi, 2013:55).
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Salah satu alat evaluasi kinerja guru dapat dilihat dari kelengkapan
perangkat pembelajarannya. Pelaksanaan supervisi pengajaran yang pertama
adalah dengan melihat kelengkapan perangkat pembelajarannya. Sehingga
dengan lengkapnya perangkat pembelajaran guru dapat terlihat kinerja yang
mereka lakukan. Bagaimana mungkin guru dapat melaksanakan pekerjaannya
dengan baik jika guru tidak punya data tentang apa yang akan mereka
rencanakan.
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 yang berkaitan dengan
standar nasional pendidikan mengisyaratkan bahwa guru diharapkan dapat
mengembangkan rencana pembelajaran, yang kemudian dipertegas melalui
Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 tentang standar proses. Untuk
memenuhi standar proses tersebut, maka pembelajaran harus direncanakan,
dinilai dan diawasi. Salah satu perencanaan pembelajaran adalah menyusun
perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran tersebut berupa Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Buku guru (BG), Buku Siswa (BS), Lembar
Aktivitas Siswa (LAS), instrumen evaluasi atau tes kemampuan belajar (TKB)
serta media pembelajaran. Pentingnya perangkat pembelajaran dalam kegiatan
belajar mengajar sehingga pengembangannya sangat dituntut kepada setiap
guru.
Pentingnya BIMTEK bagi guru dalam meningkatkan kemampuan
dalam pembelajaran. Bimbingan teknis merupakan kegiatan pelatihan dan
pengembangan pengetahuan serta kemampuan yang dapat digunakan untuk
memecahkan masalah yang dihadapi oleh setiap individu maupun institusi
59
tertentu. Bimbingan Teknis Kurikulum 2013 bertujuan untuk memberikan
pemahaman kepada semua peserta dalam rangka meningkatkan wawasan dan
untuk pembaharuan sesuai dengan dinamika dan perkembangan kebijakan
terkini.
Dengan adanya bimbingan teknis ini diharapkan akan menghasilkan
Guru Sasaran dengan kompetensi; mampu melaksanakan pembelajaran aktif,
merencanakan dan melaksanakan gerakan literasi sekolah (GLS), mampu
menumbuhkan budi pekerti dan menciptakan sekolah yang aman, mampu
menyusun RPP, mampu melatih Guru lain untuk menyusun RPP,
melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan saintifik, problem-based
learning, project-based learning, dan discovery learning dengan integrasi
penumbuhan budi pekerti, mampu melatih Guru lain untuk melaksanakan
pembelajaran di kelas dengan pendekatan pembelajaran tsb diatas,
melaksanakan penilaian dan mengelola hasil penilaian sikap, pengetahuan,
dan keterampilan, melatih penyelenggaraan pelatihan dan pendampingan yang
terdiri atas persiapan, pelaksanaan, evaluasi dan pelaporan.
B. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Syarwan Ahmad, 2014, dalam Jurnal Penceraan Volume 8 Nomor 2,
tentang “Problematika Kurikulum 2013 dan Kepemimpinan Instruksional
Kepala Sekolah” bahwa sejak kemerdekaan 1945, Indonesia telah mengalami
sebelas kali perubahan kurikulum. Perubahan kurikulum, antara lain,
bertujuan untuk menyesuaikan kurikulum pendidikan dengan perkembangan
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masyarakat, ilmu pengetahuan dan teknologi. Namun, setiap kali perubahan
kurikulum dilakukan, selalu saja disambut pro dan kontra. Kurikulum 2013
menuai banyak kritik dan protes. Kritik dan protes datang dari berbagai
kalangan menyangkut isi dan kemasan kurikulum, kesiapan guru dan lain-lain.
Tulisan ini mencoba memberikan salah satu solusi terhadap masalah-masalah
implementasi kurikulum 2013. Kepemimpinan instruksional kepala sekolah
direkomendasikan menjadi salah satu solusi bagi efektivitas implementasi
kurikulum 2013. Kepemimpinan instruksional merupakan kepemimpinan
kepala sekolah yang memprioritaskan belajar-mengajar dalam
kepemimpinanya. Kepala sekolah yang berpihak kepada akademik,
kepemimpinan instruksional diyakini akan mampu menyelesaikan masalah-
masalah implementasi kurikulum 2013. Pengutamaan keterlibatan kepala
sekolah dalam orientasi dan pelatihan-pelatihan implementasi kurikulum 2013
direkomendasikan.
Muthoharoh, 2017, dalam jurnal Pendididikan UIN Walisongo
“‘Problem Dan Solusi Implementasi Kurikulum 2013 Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam Di Mi Kota Semarang”, Upaya lain untuk
meningkatkan kualitas guru juga bisa dengan melakukan monitoring atau
supervise dari pusat dan penilaian antar guru yang meliputi penilaian
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan
kompetensi profesional, sehingga setiap guru memiliki nilai masing-masing
untuk ke empat kompetensi tersebut. Di samping itu juga dalam membuat RPP
tidak hanya dilakukan di awal tahun tetapi setiap akan melaksanakan
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pembelajaran secara kontinu atau rutin sehingga ketika guru menyampaikan
materi tidak keluar dari tema pembelajaran saat itu yang sudah dirancang
dalam RPP. Sosialisasi, pelatihan  dan pendidikan tentang kurikulum 2013
yang dilakukan pemerintah juga harus lebih merata, artinya tidak hanya di
lingkungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, tetapi juga
Kementerian Agama, tidak hanya di tingkat provinsi tetapi juga di tingkat
kabupaten/kota, sehingga semua guru dari semua bidang mata pelajaran dapat
memperoleh pelatihan. Dalam implementasi kurikulum 2013 yang berbasis
karakter dan kompetensi, pendidikan karakter bukan hanya tanggung jawab
sekolah semata, tetapi merupakan tanggung jawab semua pihak: orang tua,
pemerintah, dan masyarakat. Oleh karena itu, untuk mengefektifkan program
pendidikan karakter dan meningkatkan kompetensi dalam kurikulum 2013
diperlukan koordinasi, komunikasi, dan jalinan kerjasama antara sekolah,
orang tua, masyarakat, dan pemerintah. Baik dalam perencanaan, pelaksanaan,
maupun evaluasi dan pengawasannya Di samping itu juga seharusnya
perguruan tinggi khususnya yang berbasis pendidikan bisa memberikan
sumbangsih terhadap kesuksesan implementasi kurikulum 2013, yaitu
dengan cara memberikan sosialisasi mengenai kurikulum 2013 terhadap
sekolah-sekolah yang ada di sekitar perguruan tinggi tersebut.
Nyayu Khodijah, 2013, dalam Jurnal Cakrawala Pendidikan, No. 1,
tentang “Kinerja Guru Madrasah dan Guru Pendidikan Agama Islam Pasca
Sertifikasi di Sumatera Selatan” bahwa penelitian ini bertujuan mengetahui
kinerja guru setelah memperoleh tunjangan profesional. Penelitian ini
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menggunakan metode deskriptif-komparatif. Sampel adalah guru-guru
madrasah dan Pendidikan Agama Islam di Palembang dan Banyuasin. Data
dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner, wawancara, dan dokumen, dan
kemudian dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan dalam kinerja guru setelah
menerima tunjangan professional (1) dalam aspek rencana pembelajaran,
pelaksanaan, dan asesmen; (2) antara mereka yang tinggal di daerah pedesaan
dan di daerah perkotaan; dan (3) antara mereka yang lulus melalui portofolio
dan melalui PLPG.
Mundofir, 2016, “Problematika Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Pada Kurikulum 2013 di SMAN 6 dan SMAN 7 Banjarmasin” kurikulum
2013 adalah kurikulum pendidikan baru di Indonesia, yang baru saja
diberlakukan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud)
Indonesia. Kurikulum 2013 ini masih baru dan sangat berbeda dari kurikulum
sebelumnya sehingga banyak pro dan kontra yang timbul, dan hanya sekolah-
sekolah yang ditunjuk saja yang mulai menggunakan kurikulum tersebut.
Tujuan dari kurikulum baru ini adalah untuk memajukan pendidikan serta
membenahi karakter pelajar di Indonesia. Kurikulum 2013 ini mencakup
beberapa mata pelajaran, salah satunya adalah Pendidikan Agama Islam.
Penerapan kurikulum baru ini diharapkan dapat membuat siswa selalu berpikir
kritis dan kreatif. Berdasar penjelasan di atas, salah satu materi pembelajaran
Pendidikan Agama Islam yang dapat membuat siswa berpikir kritis adalah
pembelajaran yang berbasis masalah, atau sering disebut Problem Based
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Learning. Pada pembelajaran ini, siswa dihadapkan pada suatu masalah dan
siswa akan memecahkan atau menguraikan masalah tersebut dengan berbagai
cara, seperti berdiskusi dengan teman. Guru hanya berperan sebagai
‘pemancing’ agar siswa dapat menyelesaikan masalah tersebut. Contohnya
pada materi teks anekdot, dalam membahas struktur dan ciri teks, guru
‘memancing’ siswa dengan menunjukkan salah satu contoh teks anekdot,
kemudian siswa membedah struktur dan cirinya dengan membaca teks
tersebut untuk kemudian didiskusikan bersama. Selain Problem Based
Learning, materi yang diterapkan kurikulum 2013 pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam adalah kontekstual. Jadi, siswa belajar dan
memahami materi-materi yang ada dan mengaitkannya dengan hal-hal sekitar
yang berhubungan langsung dengan masyarakat. Contohnya adalah siswa
dapat mengeluarkan pendapat dengan cara yang tepat, dengan bahasa yang
baik dan benar. Pada materi teks anekdot misalnya, siswa diajak untuk
menyampaikan pendapatnya dalam bentuk kritikan yang dikemas dalam
bentuk teks anekdot. Dalam hal ini, tentu siswa harus mengetahui apa itu
teks anekdot, bagaimana struktur dan bahasanya, apa saja ciri dan kaidah
penulisannya, bagaimana contohnya, sebelum siswa dapat membuat teks
anekdot. Meskipun sudah dijelaskan langsung oleh guru, secara tidak langsung
siswa pasti juga akan mencari tahu sendiri supaya hasil tulisannya lebih baik.
Pembelajaran kurikulum 2013 juga mengacu pada pendekatan ilmiah, dengan
adanya beberapa kegiatan, yaitu mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan
mengkomunikasikan. Siswa dipacu untuk mengamati lingkungan dan keadaan
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sekitar, mencari tahu apa yang terjadi dan mencoba mengkomunikasikannya.
Hal ini selain mendorong siswa untuk berpikir kritis, juga mendorong siswa
untuk menjadi proaktif. Seperti pada materi teks anekdot, guru mengarahkan
siswa dengan memberi tugas mencari contoh teks anekdot, kemudian siswa
akan merombaknya dengan mengganti subjek/tokohnya menjadi subjek/tokoh
yang dekat dengan sekitarnya. Untuk melakukannya, siswa pasti akan
mengamati terlebih dahulu, kemudian mencari tahu dan menalarnya, setelah
itu, baru mencoba menulis untuk mengkomunikasikannya kembali. Aspek
penilaian pada kurikulum 2013 ini tidak hanya berdasar pada nilai kognitif atau
kepintaran yang berdasarkan pada nilai tes, tugas atau ulangan. Tetapi juga
berdasarkan aspek afektif dan juga psikomotor/praktik. Aspek afektif adalah
penilaian tingkah laku siswa sehari-hari, bagaimana siswa bersikap dalam
menerima pembelajaran, bertutur kata dengan sopan pada guru maupun
sesama siswa, dan lain-lain. Sementara aspek psikomotor dinilai berdasarkan
keaktifan siswa dalam kelas dan praktik yang dilakukan siswa pada tiap-tiap
materi. Salah satu contohnya ada pada materi teks anekdot, yaitu siswa
membacakan teks anekdot di hadapan siswa-siswa lain untuk kemudian
dinilai. Pada intinya, kurikulum 2013 akan sangat berperan dalam memajukan
pendidikan dan membentuk karakter pelajar di Indonesia. Selain itu, kurikulum
2013 juga akan menghasilkan siswa-siswa yang memiliki pribadi yang cerdas
dan mampu berpikir kritis dan kreatif serta peduli pada lingkungan sekitarnya,
apabila dilaksanakan dengan baik dan benar, sesuai dengan kaidah dan
peraturannya.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian
Penelitian yang dilakukan tergolong penelitian dengan pendekatan
deskriptif kualitatif. Bogdan dan Taylor mendefinisikan metodologi kualitatif
sebagai dan perilaku prosedur penilaian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati (Lexy J. Moleong, 2013: 4). Secara harfiah, penelitian deskriptif
adalah penelitian yang bermaksud untuk membuat pencandraan (deskriptif)
mengenai situasi-situasi atau kejadian-kejadian (Sumadi Suryabrata, 2013:
76).
Berdasarkan keterangan dari beberapa ahli di atas, dapat ditarik
kesimpulan bahwa penelitian deskriptif kualitatif yaitu rangkaian kegiatan
untuk memperoleh data yang bersifat apa adanya tanpa ada dalam kondisi
tertentu yang hasilnya lebih menekankan makna.
B. Seting Penelitian
1. Tempat penelitian
Penelitian ini dilaksanakan terhadap guru Pendidikan Agama Islam di
Kabupaten Sukoharjo di bawah Dinas Pendidikan Kabupaten Sukoharjo
yang telah mengikuti Bimtek Kurikulum 2013 pada tahun tahun 2019.
66
2. Waktu penelitian
Waktu penelitian dilakukan pada bulan Oktober 2018 - Januari
2019 Penelitian ini dilakukan peneliti dimaksudkan untuk memperoleh
gambaran tentang manajemen Bimbingan Teknis Kurikulum 2013 pada
guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar di Kabupaten Sukoharjo
Tahun 2019. Peneliti tidak mengubah lapangan sehingga kondisi lapangan
apa adanya.
C. Subjek dan Informan Penelitian
1. Subyek Penelitian
Subjek adalah orang yang memahami informasi objek penelitian
sebagai pelaku maupun orang lain yang memahami objek penelitian (Burhan
Bungin, 2007: 76). Penentuan subjek penelitian juga sering disebut dengan
penentuan sumber data. Adapun yang dimaksud dengan sumber data yaitu
orang atau apa saja yang menjadi sumber data penelitian (Suharsimi
Arikunto, 1992: 102). Jadi segala sesuatu yang dapat dijadikan sebagai
sumber dalam penelitian ini, maka akan dijadikan sebagai subjek penelitian.
Oleh karena yang menjadi subyek data dalam penelitian ini adalah Instruktur
Kabupaten dalam Bimbingan Teknis Kurikulum 2013.
2. Informan penelitian
Informan dalam penelitian adalah orang atau pelaku yang benar-benar
tahu dan menguasai masalah, serta terlibat lansung dengan masalah
penelitian. Dengan mengunakan metode penelitian kualitatif, maka peneliti
sangat erat kaitannya dengan faktor-faktor kontekstual, jadi dalam hal ini
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sampling dijaring sebanyak mungkin informasi dari berbagai sumber.
Maksud kedua dari informan adalah untuk mengali informasi yang menjadi
dasar dan rancangan teori yang dibangun.
Pemilihan informan sebagai sumber data dalam penelitian ini adalah
berdasarkan pada asas subyek yang menguasai permasalahan, memiliki data,
dan bersedia memberikan imformasi lengkap dan akurat. Informan yang
bertindak sebagai sumber data dan informasi harus memenuhi syarat, yang
akan menjadi informan narasumber (key informan) dalam penelitian ini
adalah ;
a. Kasi Kurikulum Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Sukoharjo
b. Guru Pendidikan Agama Islam di Kabupaten Sukoharjo yang telah
mendapatkan Bimbingan Teknis Kurikulum 2013.
D. Pemeriksaan Keabsahan Data
Untuk memperoleh data atau informasi pada suatu aktifitas penelitian
diperlukan suatu metode. Metode yang dipilih harus sesuai dengan situasi dan
kondisi data yang dikumpulkan sesuai dengan permasalahan. Metode-metode
yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data, adalah sebagai
berikut:
1. Metode Observasi
Menurut Sugiyono (2012: 145) menjelaskan bahwa, teknik
pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, penelitian berkenaan
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dengan prilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila
responden yang diamati tidak terlalu besar.
Mengobservasi adalah semua bentuk penerimaan data yang
dilakukan dengan cara merekam kejadian, menghitungnya, mengukurnya
dan mencatatnya. Metode observasi adalah suatu usaha sadar untuk
mengumpulkan data yang dilakukan secara sistematis dengan prosedur
terstandar. Pada penelitian ini yang diobservasi terhadap guru PAI yang
telah mendapatkan Bimbingan Teknis Kurikulum 2013 dalam pembuatan
perangkat pembelajaran dan penilaian  di Kabupaten Sukoharjo tahun
2017 dan 2018.
2. Metode Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu,
percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang
mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas
pertanyaan itu (Lexy J. Moleong, 2007: 186). Wawancara mendalam
Pengumpulan data dengan metode wawancara mendalam dilakukan karena
peneliti berkeinginan untuk memperolah kondisi lapangan apa adanya.
Wawancara mendalam dilakukan dalam suasana biasa, wajar, sedangkan
pembicaraan biasa dalam pelaksanaan Bimbingan Teknis Kurikulum 2013
terhadap kinerja guru PAI sekolah dasar dalam pembuatan perangkat
pembelajaran dan penilaian  di Kabupaten Sukoharjo tahun 2017 dan
2018.
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Sewaktu pembicaraan berjalan, terwawancara barangkali tidak
mengetahui atau tidak menyadari bahwa ia sedang diwawancarai
(Moleong, 2005:187). Wawancara  dilakukan dalam bentuk pertanyaan-
pertanyaan yang sudah disiapkan maupun pertanyaan secara spontan yang
berhubungan dengan penelitian ini.
3. Metode Dokumentasi
Dokumentasi merupakan salah satu dari metode pengumpulan
data yang dilakukan dengan melihat dokumen yang terkumpul. Sutopo
(2002:54) menyatakan analisis dokumen merupakan bahan tertulis atau
benda yang berhubungan dengan peristiwa atau aktivitas tertentu. Ia bisa
merupakan gambar atau benda yang berkaitan dengan aktivitas atau
peristiwa tertentu.
Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis ataupun film yang tidak
dipersiapkan karena adanya permintaan seseorang penyidik. (Moleong,
2005:216). Analisis dokumen yang peneliti lakukan adalah sebagai
berikut: Peneliti mengumpulkan data-data yang diperoleh dari dokumen-
dokumen tersebut, dan mengatur data sedemikian rupa, kemudian
menyajikan data tersebut dalam satu rangkaian kalimat yang disusun
secara logis dan sistematis dan dilakukan pengambilan kesimpulan
terakhir.
Penulis menggunakan metode dokumentasi karena hasil
pengkajian terhadap isi dokumen akan membuka kesempatan untuk lebih
memperluas tubuh pengetahuan terhadap sesuatu yang diselidiki. Selain
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itu, karena berguna dan sesuai dengan penelitian kualitatif karena sifanya
yang alamiah, sesuai dengan konteks, lahir dan berada dalam konteks.
Data yang telah berhasil digali, dikumpulkan dan dicatat dalam
kegiatan penelitian, harus diusahakan kemantapan dan kebenarannya. Oleh
karena itu setiap penelitian harus memilih dan menentukan cara-cara yang
tepat untuk mengembangkan validitas data yang diperolehnya. Validitas
ini merupakan jaminan bagi kemantapan kesimpulan dan tafsir makna
penelitiannya. Dalam penelitian kualitatif terdapat beberapa cara  yang
bisa dipilih untuk pengembangan validitas (kesahihan) data penelitian,
yaitu meliputi 2 cara menurut Sutopo (1996:70), meliputi 2 (dua) cara
yaitu triangulasi dan review informan.
Menurut Moleong (1991:178), “Triangulasi adalah teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar
data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap
data tersebut.” Sedangkan review informan merupakan suatu cara dalam
usaha pengembangan validitas dimana peneliti yang sudah mendapatkan
data dan berusaha menyusun sajian datanya walaupun mungkin masih
belum utuh dan menyeluruh, sehingga unit-unit laporan yang telah disusun
dikomunikasikan dengan informan khususnya informan pokok (key
informan).
Namun dalam penelitian ini menggunakan triangulasi untuk
mengecek kebenaran datanya. Menurut HB. Sutopo (2002 :78) ada 4
macam triangulasi yaitu:
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1. Data triangulasi yaitu mengumpulkan data yang sejenis dengan
menggunakan berbagai sumber data yang berbeda dengan demikian
kebenaran data satu diuji oleh data yang lain.
2. Investigator triangulasi yaitu pengumpulan data yang semacam dilakukan
oleh beberapa orang peneliti.
3. Metode triangulasi yaitu penelitian yang dilakukan dengan menggunakan
metode yang berbeda ataupun dengan menggunakan teknik pengumpulan
data yang berbeda.
4. Theoritical triangulation yaitu melakukan penelitian tentang topik yang
sama dan datanya di analisa dengan menggunakan beberapa perspektif
theoritis yang berbeda.
Penelitian ini menggunakan dua macam triangulasi yaitu data
triangulation (triangulasi data) dan metode triangulasi (triangulation metode).
Data triangulation digunakan untuk menguji validitas data triangulasi data
dalam penelitian ini diperoleh dengan cara menggunakan beberapa sumber
data untuk mengumpulkan data yang sama yaitu melalui sumber data yang
berupa informasi dari tempat, peristiwa dan dokumen serta arsip yang memuat
catatan yang berkaitan dengan data yang dimaksudkan. Sedangkan triangulasi
metode dilakukan dengan menggunakan teknik/metode pengumpulan data
yang berbeda untuk pengumpulan data yang sama yaitu melalui wawancara,
observasi dan dokumen.
Alasan menggunakan triangulasi data dan metodologis, karena dalam
penelitian ini memerlukan sumber data yang lebih dari satu untuk
mengumpulkan data yang sama agar supaya kebenarannya data dapat dicapai.
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Sedangkan triangulasi metode dalam penelitian ini diperlukan beberapa
metode pengumpulan data sehingga data yang didapat dijamin kebenarannya.
E. Teknik Analisis Data
Untuk menetapkan keabsahan (trustworthines) data diperlukan teknik
pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan sejumlah kriteria
tertentu (Lexy. J Moleong, 2013: 324). Berdasarkan pendapat tersebut, agar
data yang dikumpulkan dari lapangan merupakan data yang sah, maka peneliti
mengusahakan pengecekan keabsahan data menggunakan Triangulasi.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa triangulasi adalah mengecek data yang
sudah didapat dengan sumber-sumber lain sebagai pembandingnya.
Menurut Lexy J. Moleong (2007: 330), triangulasi adalah teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
Dalam penelitian ini teknik triangulasi yang peneliti gunakan ialah yang
dikembangkan oleh Denzim (Lexy J. Moleong, 2007: 331) ada empat
triangulasi sebagai teknik pemeriksaan untuk mencapai keabsahan yaitu
triangulasi data, triangulasi sumber, triangulasi teori dan teori metode. Namun
dalam penelitian ini penulis menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi
metode.
1. Triangulasi metode
Triangulasi dengan penggunaan metode yang berbeda. Artinya,
dalam pengumpulan data itu menggunakan beberapa metode. Penggunaan
73
metode yang berbeda dalam triangulasi ini juga memiliki sejarah yang
berbeda pula dan dapat memberikan validasi konstrktual terhadap data
atau informasi yang diperlukan dalam penelitian (Mohammad Ali dan
Muhammad Asrori, 2014: 138). Dengan menggunakan lebih dari satu
metode untuk mengadakan cek dan ricek. Membandingkan hasil
wawancara dengan pengamatan serta dokumentasi yang ada.
2. Triangulasi sumber
Triangulasi dengan sumber data yang berbeda dan lebih dari satu.
Artinya, bahwa sumber informasi yang diperoleh lebih dari satu sumber
data yang dicek silang pada sumber data yang lain (Mohammad Ali dan
Muhammad Asrori, 2014: 138). Dengan mewawancarai berbagai sumber
kemudian diperbandingkan antara sumber pertama dengan sumber yang
lainnya. Tujuannya untuk memperoleh informasi lain yang mungkin
berbeda dengan informasi yang diperoleh dari sumber data sebelumnya
atau bahkan memperkaya informasi yang telah diperoleh dari sumber data
pertama.
F. Teknik Analisis Data
Dari data-data yang penulis kumpulkan, selanjutnya disusun secara
sistematis untuk dianalisis sehingga terbukti kebenarannya yaitu data yang
bersifat kualitatif. Dalam penelitian kualitatif proses analisa kegiatannya
adalah dengan cara menarik kesimpulan berdasarkan data-data yang diperoleh
baik secara tertulis maupun lesan.
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Dalam penelitian ini, mengingat data yang terkumpul bersifat
kualitatif yang beraneka ragam dan tidak dapat diklasifikasikan yang
merupakan data-data yang didapat dari hasil wawancara dan pengamatan,
maka analisis data yang penulis gunakan adalah analisis dengan model
interaktif baik dalam pengumpulan data, reduksi data, sajian data, sampai
penarikan kesimpulan. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
1. Pengumpulan data
Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data di lokasi dengan melakukan
observasi, wawancara mendalam dan mencatat dokumen dengan
menentukan strategi pengumpulan data yang dipandang tepat dan
menentukan  fokus serta pendalaman data pada proses pengumpulan data
berikutnya.
2. Reduksi data
Mereduksi data dapat diartikan sebagai proses seleksi,
pemfokusan, pengabstrakan, dan tranformasi data kasar yang ada dalam
lapangan langsung dan diteruskan pada waktu pengumpulan data, dengan
demikian reduksi data dimulai sejak peneliti memfokuskan tentang
kerangka konseptual wilayah penelitian.
3. Sajian data
Menyajikan data yaitu suatu rakitan organisasi informasi yang
memungkinkan kesimpulan penelitian dilakukan. Dalam pengujian data
meliputi berbagai jenis matrik gambar, jaringan kerja, keterkaitan kegiatan
atau tabel.
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4. Penarikan kesimpulan
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Dengan demikian
kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan
masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak karena
masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat
sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada dilapangan.
Secara teknis proses penarikan kesimpulan dalam penelitian ini akan
dilakukan dengan cara mendiskusikan data-data hasil temuan dilapangan
dengan teori-teori yang dimasukan dalam bab tinjauan pustaka (Sugiyono,
2012: 247).
Gambar 3.1
Analisis data interaktif Miles dan Huberman
Dalam model interaktif, tiga jenis kegiatan analisis dan kegiatan
pengumpulan data merupakan proses siklus dan interaktif. Dengan adanya
peneliti harus memiliki kesiapan untuk bergerak aktif di antara empat
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sumbu kumparan itu selama pengumpulan data, selanjutnya bergerak
bolak-bolik diantara reduksi, penyajian, dan penarikan
kesimpulan/verifikasi selama penelitian. Dengan begitu, analisis ini
merupakan sebuah proses yang berulang dan berlanjut secara terus
menerus dan saling menyusul. Kegiatan keempat berlangsung selama dan
setelah proses pengambilan data berlangsung. Kegiatan baru berhenti saat
penulisan akhir penelitian telah siap dikerjakan (Muhammad Idrus, 2009:
48).
77
BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Data
1. Lokasi Penelitian
a. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sukoharjo
Dinas pendidikan dan kebudayaan kabupaten Sukoharjo adalah
bagian satuan kerja di wilayah pemerintahan kabupaten Sukoharjo.
Memiliki bidang-bidang dan seksi-seksi yang membawahi program
kegiatan yang ada dilingkungan dinas pendidikan dan kebudayaan. Satu
diantaranya adalah bidang TK, SD/SLB yang di dalamnya ada seksi
kurikulum.
Dalam upaya peningkatan kualitas kompetensi guru, seksi
kurikulum di bawah ibu Sri Sulastri, SE, MM tahun 2017 dan 2018 adanya
program bimbingan teknis kurikulum 2013 bagi guru sasaran. Adapun
bentuk programnya dari LPMP Jawa Tengah yang dikemas dalam bentuk
bimbingan teknis selama satu pekan bagi guru sasaran jenjang sekolah
dasar meliputi guru kelas, agama, pendidikan olahraga dan kepala sekolah.
b. Pelaksanaan Bimbingan Teknis
1) Tahun 2017
a) Senin – Sabtu tanggal 29 Mei – 3 Juni 2017. Untuk tempatnya
di SD Negeri Jetis 01 Kecamatan Sukoharjo dan SD Negeri
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Nguter 01 Kecamatan Nguter. Adapun nara sumber instruktur
tim pengembang kurikulum adalah ;
b) Senin – Sabtu tanggal 12 Juni – 17 Juni 2017. Untuk tempatnya
di SD Negeri Gayam 01 Kecamatan Sukoharjo.
c) Senin – Sabtu tanggal 3 Juli – 8 Juli 2017. Untuk tempatnya di
SD Negeri Sidorejo 01 Kecamatan Bendosari dan SD Negeri
Jombor 01 Kecamatan Bendosari.
d) Senin – Sabtu tanggal 10 Juli – 15 Juli 2017. Untuk tempatnya
di SD Negeri telukan 01 Kecamatan Grogol dan SD Negeri
Madegondo 01 Kecamatan Grogol.
Narasumber instruktur kabupaten (tim pengembang kurikulum)
1. Marheni Widati, S.Pd, M.Pd
2. Rohib Syamsul Alam, A.Ma.Pd
3. Sri Hadiyatmini, S.Pd, M.Pd
4. Etie Woro H, S.Pd, M.Pd
5. Drs. M.J.H Marsongko, M.Pd
6. Dra. Sri Supriyati, M.Pd
7. Lilik Kurniasih, SE, S.Pd.I
8. Joko Santoso, S.Pd.I, MSI
9. Drs. Subeno
10. Dra. Lilis Saptaningsih, M.Pd
11. Drs. Sarimin, MM
12. Andari Sehati, S.Pd, M.Pd
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13. Saimin, S.Pd
14. Sri Nurhayati, S.Pd.SD, M.Pd
15. Waluyo, S.Pd
16. Maria Theophie Tri Rahmani, S.Ag
17. Drs. Riyadi, M.Pd
18. Drs. Sriyono, M.Pd
19. Dwi Nurniyani, S.Pd, M.Pd
20. Andi Subandriyo, S.Pd, SH, M.Pd
21. Drs. Purwanto Budhi Santoso, MM
22. Saliyem, S.Pd, M.Pd
23. Sri Hadiyatmini, S.Pd, M.Pd
24. Drs. Agus Sri Mulyanto, M.Pd
2) Tahun 2018
Untuk pelaksaan bimbingan teknis kurikulum 2018 bagi guru
sasaran jenjang sekolah dasar dilaksanakan serentak Senin – Sabtu
tanggal 9 Juli – 14 Juli 2018 yan terbagi dalam 5 tempat. Adapun
tempat sebagai beribut ini;
1) SD Negeri Godog 02 Polokarto untuk guru kecamatan Mojolaban
dan Polokarto.
2) SD Negeri Baki 01 untuk guru kecamatan Baki, Gatak, Grogol
dan Kartasura.
3) SD Negeri Malangan 02 Bulu untuk guru Kecamatan Bulu dan
Weru.
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4) SD Negeri Bulakrejo 01 Sukoharjo untuk guru Kecamatan
Tawangsari dan Sukoharjo.
5) SD Negeri Kepuh 02 Polokarto untuk guru kecamatan Nguter dan
Bendosari.
Narasumber instruktur kabupaten (tim pengembang kurikulum)
1) Marheni Widati, S.Pd, M.Pd
2) Sri Hadiyatmini, S.Pd, M.Pd
3) Etie Woro H, S.Pd, M.Pd
4) Dra. Lilis Saptaningsih, M.Pd
5) Drs. Sarimin, MM
6) Andari Sehati, S.Pd, M.Pd
7) Sri Nurhayati, S.Pd.SD, M.Pd
8) Saliyem, S.Pd, M.Pd
9) Sri Hadiyatmini, S.Pd, M.Pd
10) Drs. Agus Sri Mulyanto, M.Pd
11) Budiarti, SE
12) Drs. Mulyadi, MM
13) Lutik Winarsih, S.Pd
14) Drs. Suharyanto
c. Bimbingan Teknis
Bimtek kurikulum ini dimaknai sebagai proses fasilitasi
pemerolehan dan/atau peningkatan kompetensi implementasi Kurikulum
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2013 oleh narasumber/instruktur. Bimtek kurikulum tahun 2017 dan 2018
dilaksanakan secara bertahap. Peserta bimtek kurikulum di sekolah sasaran
berjumlah 476 orang guru agama Islam dari sekolah sasaran Kurikulum
2013 tahun 2017 dan 2018.
Narasumber atau instruktur bimtek pelaksanaan kurikulum 2013
berasal dari unsur tim pengembang kurikulum, praktisi pendidikan,
akademisi, dan manajemen bidang pendidikan, dengan rincian sebagai
berikut.
a. Tim Pengembang Kurikulum (TPK) dengan kriteria:
1) Penulis KI, KD, Silabus, dan pedoman tematik/ mata pelajaran
2) Penulis pedoman penilaian
3) Penulis buku teks tematik/mata pelajaran
b. Praktisi pendidikan seperti guru, kepala sekolah, pengawas, pegiat
pendidikan dengan kriteria:
1) Telah mengikuti ToT bimtek dan pendampingan Kurikulum 2013
yang diselenggarakan oleh Direktorat PSD, LPMP atau Dinas
Pendidikan Kabupaten/Kota dengan hasil sekurang-kurangnya
BAIK.
2) Memiliki sertifikat pendidik.
3) Memiliki pengalaman sebagai narasumber minimal tingkat
kabupaten sebagai guru inti atau guru pemandu mata pelajaran.
4) Bila memungkinkan berasal dari sekolah yang telah
mengimplementasikan Kurikulum 2013.
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c. Akademisi seperti Dosen LPTK, Widyaiswara P4TK, Widyaiswara
LPMP dengan kriteria:
1) Memiliki latar belakang pendidikan sesuai mata pelajaran yang
difasilitasi.
2) Telah mengikuti ToT bimtek dan pendampingan Kurikulum 2013
yang diselenggarakan oleh Direktorat PSD, LPMP atau Dinas
Pendidikan Kabupaten/Kota dengan hasil sekurang-kurangnya
BAIK.
3) Bersedia melaksanakan tugas
d. Manajemen bidang pendidikan yang berasal dari lembaga/instansi:
1) Direktorat Pembinaan Sekolah Dasar
2) Pusat Kurikulum dan Perbukuan
3) Pusat Penilaian Pendidikan
4) Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota
5) Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan
d. Prinsip Bimbingan Teknis
Bimtek pelaksanaan kurikulum 2013 diberikan oleh fasilitator
dengan prinsip-prinsip berikut:
a. Menyeluruh, yaitu diikuti oleh semua pemangku kepentingan
pengelolaan dan penyelenggaraan pendidikan di sekolah sebagai
peserta dengan materi semua komponen pengelolaan dan
penyelenggaraan pendidikan di sekolah;
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b. Kolegial, yaitu hubungan kesejawatan antara pemberi dan penerima
bimtek;
c. Profesional, yaitu fasilitator memiliki kompetensi (penguasaan
mengenai pelaksanaan kurikulum) yang memadai dan memberikan
bimtek dan pendampingan dengan baik;
d. Sikap percaya, yaitu yang menerima bimtek dan pendampingan
memiliki sikap percaya kepada fasilitator bahwa informasi, saran,
solusi, dan contoh yang diberikan adalah yang memang sesuai dengan
kurikulum dan fasilitator percaya bahwa para peserta bimtek dan
pendampingan memiliki kemauan kuat untuk memahami dan akan
melaksanakan kurikulum dengan baik;
e. Berdasarkan kebutuhan, yaitu materi bimtek dan pendampingan adalah
materi yang relevan dan masih belum dikuasai dan/atau memerlukan
penguatan;
f. Berkelanjutan, yaitu bahwa bimtek dan pendampingan pelaksanaan
kurikulum dilanjutkan oleh guru/sekolah sendiri dan/atau melalui KKG
di gugus sekolah, forum Komite Sekolah, dan forum lainnya yang
relevan.
e. Tujuan Bimbingan Teknis
Tujuan umum bimtek Kurikulum 2013 sekolah dasar adalah untuk
memberikan penyegaran kepada semua instruktur kurikulum dalam rangka
meningkatkan wawasan dan updating sesuai dengan  dinamika dan
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perkembangan kebijakan terkini. Secara khusus kegiatan bimbingan teknis
penerapan Kurikulum 2013 sekolah dasar bertujuan untuk:
a. Meningkatkan pemahaman instruktur kurikulum dalam melakukan
pembinaan dan pendampingan pelaksanaan Kurikulum  2013 sekolah
dasar;
b. Meningkatkan keterampilan instruktur kurikulum dalam
mengimplementasikan Kurikulum 2013 sekolah dasar sesuai dengan
perkembangan;
c. Memberikan bekal kepada semua instruktur dengan bahan dan materi
yang diperlukan untuk mendampingi sekolah dalam menerapkan
Kurikulum 2013;
d. Memfasilitasi dan mendampingi satuan pendidikan dalam menerapkan
Kurikulum 2013 secara efektif dan efisien, sesuai dengan landasan
psikologis pengembangan kurikulum;
e. Memberikan penguatan kepada peserta bimtek berkenaan dengan
materi pokok, materi umum, dan materi penunjang terkait dengan
implementasi Kurikulum 2013.
f. Mengembangkan keterampilan peserta bimtek dalam melaksanakan
pendampingan terhadap guru, kepala sekolah, pengawas, dan
pemangku pendidikan di sekolah dalam implementasi Kurikulum
2013.
g. Memberikan fasilitasi kepada sekolah sasaran dalam menerapkan
Kurikulum 2013.
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h. Memberikan bantuan konsultasi, pemodelan (modelling) dan
penguatan secara personal, dan spesifik (coaching) bagi guru, kepala
sekolah, pengawas, dan pemangku pendidikan dalam implementasi
Kurikulum 2013 secara langsung di sekolah.
i. Membantu memberikan solusi kontekstual dalam menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi sekolah sasaran dalam implementasi
Kurikulum 2013 di sekolah.
j. Meningkatkan keterampilan guru dalam menggunakan buku guru dan
siswa, menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), mengelola
pembelajaran, melakukan penilaian pembelajaran, mengisi buku rapor,
dan menerapkan literasi serta penguatan pendidikan karakter dalam
pembelajaran.
f. Tahapan Pelaksanaan Bimtek
Bimtek Kurikulum 2013 jenjang SD tahun 2017 dan 2018
dilaksanakan secara bertahap. Bimtek Tim Pembina Kurikulum 2013
Sekolah Dasar Tingkat Sekolah.
Penyelenggara : LPMP
Tempat : LPMP/Kab/Kota/Gugus
Sasaran : 476 orang guru
Unsur Peserta : Guru pendidikan Agama Islam
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g. Pendekatan dan Pola Bimtek
Bimtek kurikulum 2013 menggunakan pendekatan andragogi
dengan menerapkan pola diskusi dan praktik. Paparan isi dilakukan
sebagai sisipan untuk memperkuat dan memperkaya materi dalam proses
diskusi atau pengambilan kesimpulan.
POLA BIMTEK K-13 DI SD TAHUN 2017 dan 2018
Penyelenggara:
Dit. PSD
PUSAT Tempat:
Jakarta
Narsum:
Narasumber dan
Instruktur
Kurikulum
 Jumlah: 1300 orang
Peserta: Instruktur
Kurikulum, raktisi,
Dit. PSD, Puskurbuk,
Puspendik, LPTK,
P4TK, LPMP
Penyelenggara:
LPMP
KAB/KOTA Tempat:
Provinsi/LPMP/Hotel
Narsum: LPMP,
Widyaiswara,
Instruktur, LPTK,
Pengawas, Kepsek,
Praktisi Pendidikan
 Jumlah: + 25.547
orang
Peserta: Unsur
LPMP, Widyaiswara,
Instruktur, Kasi Kur
Kab/Kota, Praktisi
Pendidikan
Penyelenggara:
LPMP
GURU
SASARAN
Tempat:
Prov/LPMP/Sek/
Gugs
Narsum: Unsur
LPMP, WI,
Instruktur, Kasikur
Jumlah + 410.288
orang [102.272 SD x
4 org (kepsek, guru
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Kab/Kota kls 1 & 4, guru
agama)
Bagan 1. Pola Bimtek Pelaksanaan Kurikulum 2013
Bimtek direncanakan secara bertahap, diawali dengan bimtek
untuk Instruktur Kurikulum di Pusat. Berikutnya adalah bimtek di
Kabupaten/Kota (IK), dengan Instruktur Pusat. Terakhir adalah bimtek
untuk Guru Sasaran (GS) dengan instruktur kab./kota (IK).
Pola Bimtek Pelaksanaan Kurikulum 2013 Sekolah Dasar, dapat
menggunakan pola bimtek dengan alokasi waktu 30 JP, @ 60 menit atau
39 JP @ 60 menit tahun 2017 dan 52 JP tahun 2018. Pelaksanaan bimtek
guru sasaran dapat dilakukan dengan sistem swakelola atau sistem bantuan
pemerintah. Pelaksanaan bimtek guru sasaran dengan sistem bantuan
pemerintah peruntukannya termasuk prosedurnya mengacu apda sistem
swakelola.
h. Stuktur Program Bimbingan Teknis
Kegiatan bimbingan  teknis pelaksanaan Kurikulum 2013 sekolah
dasar tahun 2017 dan 2018 dapat menggunakan struktur program dan pola
sebagaimana di bawah ini. Perlu dicatat bahwa struktur program dan pola
yang tertera di bawah merupakan contoh, sehingga lembaga penyelenggara
bimbingan teknis dapat menyesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan
masing-masing.
a. Struktur Program Bimtek Sekolah Dasar Sasaran Kurikulum 2013
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Bimbingan Teknis Sekolah Dasar Sasaran Kurikulum 2013
tahun 2017 dapat mengunakan pola 39 jam @60 menit tahun 2017 dan
52 jam tahun 2018. Berikut adalah struktur program bimtek sekolah
dasar sasaran Kurikulum 2013 untuk pola 39 jam @60 menit tahun
2017 dan 52 jam tahun 2018.
Tabel 1. Struktur Program Bimtek tahun 2017
No Materi AlokasiWaktu*)
1 Materi Umum 7
1.1 Kebijakan dan Dinamika Perkembangan Kurikulum (2)
1.2 Penguatan Pendidikan Karakter (2)
1.3 Penerapan Literasi Dalam Pembelajaran (2)
1.4 Penyelenggaraan Pendampingan (1)
2 Materi Pokok 28
2.1 Kompetensi, Materi, Pembelajaran dan Penilaian (2)
2.2. Praktik Analisis Kompetensi, Materi Pembelajaran,
Pembelajaran, dan Penilaian (Tematik Terpadu,
Matematika dan PJOK)
(4)
2.3. Psiko-edukatif (1)
2.4. Perancangan Pembelajaran dan Penilaian (6)
a. Praktik Penyusunan Program Tahunan (Prota) dan
Program Semester (Promes), Pemetaan KD, dan
silabus
(3)
b. Penyusunan RPP (3)
2.5. Inspirasi Pembelajaran melalui Tayangan Video
Pembelajaran
(2)
2.6. Praktik Penyusunan Instrumen Penilaian (3)
2.7. Praktik Pembelajaran dan Penilaian di sekolah (6)
2.8. Praktik Pengolahan dan Pelaporan Penilaian Hasil
Belajar
(4)
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No Materi AlokasiWaktu*)
3 Materi Penunjang 4
3.1. Tes Awal (1)
3.2. Pembukaan: Kebijakan Peningkatan Mutu Pendidikan (1)
3.3. Tes Akhir (1)
3.4. Penutupan: Review dan Evaluasi Bimtek (1)
Jumlah Keseluruhan 39
*) 1 jam bimtek = 60 menit
Tabel 1. Struktur Program Bimtek tahun 2018
No Materi AlokasiWaktu*)
A Materi Umum 8
1. Kebijakan dan Dinamika Perkembangan Kurikulum (2)
2. Penguatan Pendidikan Karakter (2)
3. Penerapan Literasi Dalam Pembelajaran (2)
4. Penyelenggaraan Pelatihan dan Pendampingan (1)
B Materi Pokok 40
1. Kompetensi, Materi, Pembelajaran dan Penilaian (3)
2. Analisis Kompetensi, Pembelajaran dan Penilaian
a. Analisis Dokumen : SKL, KI-KD, Silabus dan
Pedoman Mapel
(3)
b. Analisis Materi Dalam Buku Teks Pelajaran (3)
c. Analisis Penerapan Model Pembelajaran (3)
d. Analisis penilaian Hasil Belajar (3)
3. Perancangan RPP (6)
4. Praktik Pembelajaran dan Penilaian
a. Praktik Pembelajaran dan Penilaian (12)
b. Review Hasil Praktek (2)
c. Praktik Pengolahan dan Pelaporan Penilaian Hasil (5)
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No Materi AlokasiWaktu*)
Belajar
3 Materi Penunjang 4
1. Pembukaan : Kebijakan Peningkatan Mutu Pendidikan (1)
2. Tes Awal (1)
3. Tes Akhir (1)
4. Penutupan: Review dan Evaluasi pelatihan (1)
Jumlah Keseluruhan 52
*) 1 jam bimtek = 60 menit
b. Penilaian Peserta Bimtek
1) Penilaian Kinerja Bimtek dengan  Peserta Instruktur
Aspek Penilaian peserta bimtek Kurikulum 2013 dengan
peserta adalah instruktur kurikulum, baik bimtek pusat maupun
kabupaten/kota, bertujuan untuk memberikan gambaran yang
objektif tentang pencapaian hasil kinerja. Hasil penilaian untuk
mengetahui tingkat pemahaman peserta. Selain itu, penilaian
kinerja dilakukan untuk mengetahui keberhasilan penyelenggaraan
bimtek dalam mencapai tujuan dan sasarannya, serta sebagai usaha
penyempurnaan bimtek selanjutnya.
2) Penilaian Peserta Bimtek untuk Sekolah Sasaran
Untuk mendapatkan gambaran kemampuan kinerja sekolah
sasaran terutama yang terdiri atas guru sasaran (GS) dilakukan
penilaian pada aspek sikap, keterampilan dan pengetahuan dengan
pembobotan sebagai berikut.
Tabel 2. Pembobotan
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Kategori Nilai Bobot Bobot
Nilai Sikap (NS) 40 % 70%
Nilai Keterampilan (NK) 60%
Tes Akhir (TA) 30%
Nilai akhir diperoleh dari:
NA = [{(NS x 40%) + (NK x 60%)} x 70% ] + [(TA x 30%)]
Hasil penilaian tersebut dikategorikan dengan skala kualifikasi sbb.
Tabel 3. Skala Kualifikasi Penilaian
Nilai Predikat
86 – 100 Baik sekali
75 – 85 Baik
65 – 74 Cukup
55 – 64 Kurang
≤ 54 kurang sekali
3) Teknik dan Instrumen Penilaian
Untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif tentang
keberhasilan peserta setelah mengikuti bimtek dilakukan evaluasi
melalui pengamatan, penilaian pengetahuan, dan keterampilan.
Penilaian tersebut dilakukan oleh setiap narasumber/instruktur
pada setiap mata bimtek. Pengukuran pada ranah sikap dilakukan
melalui lembar pengamatan yang dilakukan selama peserta
mengikuti bimtek. Aspek yang dinilai dalam sikap adalah disiplin,
kerjasama, dan tanggung jawab. Penilaian aspek sikap dilakukan
mulai awal sampai akhir bimtek secara terus menerus yang
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dilakukan oleh narasumber/instruktur pada saat peserta
melakukakan hal-hal berikut.
a) Menerima materi bimtek.
b) Melaksanakan tugas individu dan kelompok.
c) Berinteraksi dengan narasumber/instruktur.
d) Mengemukakan pendapat, bertanya, dan menjawab.
Penilaian keterampilan dilakukan dari kegiatan peserta
dalam mendemonstrasikan atau melakukan tugas yang diminta
oleh narasumber/instruktur/fasilitator. Penilaian keterampilan
dilakukan melalui lembar pengamatan. Penilaian pengetahuan
diukur dari pemahaman peserta terhadap materi bimtek yang
diketahui melalui tes awal dan tes akhir.
4) Tes Awal dan Tes Akhir (untuk bimtek Sekolah Sasaran)
Tes awal dilakukan pada awal bimtek untuk mengukur
pengetahuan awal peserta bimtek sebelum proses pembelajaran
dimulai. Tes akhir dilakukan pada akhir bimtek untuk mengukur
pengetahuan secara menyeluruh peserta bimtek setelah mengikuti
proses pembelajaran. Penilaian bimtek menggunakan metode
penilaian acuan patokan (PAP). Tes awal dan tes akhir mencakup
materi, kompetensi, indikator pada ranah pengetahuan dari setiap
mata bimtek dalam struktur program bimtek.
Tes awal dan tes akhir dimaksudkan untuk mengukur
kesiapan dan penguasaan peserta bimtek yang menerima materi
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bimtek, hasil penyekoran tes awal dan tes akhir dimasukkan ke
dalam rekapitulasi penghitungan total yang digunakan untuk
penentuan kelayakan pada ranah pengetahuan peserta bimtek.
5) Sertifikat
Peserta yang mengikuti seluruh proses bimtek akan
mendapatkan sertifikat. Peserta bimtek yang dilaksanakan oleh
pusat (Direktorat Pembinaan SD) akan memperoleh sertifikat dari
Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah, peserta bimtek
yang dilaksanakan oleh LPMP akan memperoleh sertifikat dari
Kepala LPMP setempat sebagai instruktur kurikulum tingkat
kabupaten/kota atau sebagai guru sasaran pelaksana Kurikulum
2013.
i. Pembagian Tugas Dan Tangggung Jawab
a. Tugas dan Tanggung Jawab Direktorat Pembinaan SD
1) Menyiapkan panduan dan materi pelaksanaan bimtek dan
pendampingan pelaksanaan kurikulum 2013;
2) Melakukan sosialisasi kegiatan bimtek dan pendampingan
pelaksanaan kurikulum;
3) Melakukan pendataan terkait jumlah sekolah sasaran, jumlah guru
kelas 1, jumlah guru kelas 4, jumlah guru agama, jumlah pengawas
sekolah sasaran, jumlah SD Inti atau gugus sekolah sasaran;
4) Menyiapkan nara sumber dan instruktur nasional;
5) Menyelenggarakan bimbingan teknis Instruktur Kurikulum;
94
6) Melakukan penjaminan kualitas pelaksanaan bimtek implementasi
kurikulum baik di tingkat pusat, kabupaten/kota, dan bimtek guru
sasaran;
7) Melakukan koordinasi dengan LPMP;
8) Merangkum laporan bimtek pelaksanaan bimtek kurikulum dari
LPMP.
9) Melaksanakan monitoring dan Evaluasi pelaksanaan bimtek dan
pendampingan.
b. Tugas dan Tanggung Jawab LPMP
1) Melakukan koordinasi pendataan terkait jumlah sekolah sasaran,
jumlah guru kelas 1, jumlah guru kelas 4, jumlah guru agama/guru
PJOK, jumlah pengawas, jumlah SD Inti atau gugus sekolah
dengan Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota;
2) Mengirim data sekolah sasaran pelaksana kurikulum ke Direktorat
Pembinaan SD;
3) Melakukan validasi data SD pada saat Asistensi Pendataan
Pendampingan pelaksanaan kurikulum;
4) Membuat data base di setiap kabupaten/kota;
5) Mengikuti Sosialisai tentang Bimtek dan Pendampingan
Kurikulum 2013 dari Ditjen Dikdasmen Kemdikbud;
6) Mengirimkan data Instruktur Kurikulum ke Direktorat Pembinaan
SD;
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7) Melakukan bimtek kabupaten/kota implementasi Kurikulum 2013
bagi instruktur kabupaten/kota (IK);
8) Melakukan bimtek kepada Guru Sasaran implementasi
Kurikulum2013 bagi guru kelas 1, guru kelas 4, guru agama dan
kepala sekolah sasaran implementasi kurikulum 2013 pada tahun
2017;
9) Menetapkan Sekolah Penerima Dana Bantuan Pemerintah
Pendampingan Kurikulum 2013 Tahun 2017 dan 2018;
10) Menyalurkan Dana Bantuan Pemerintah Pendampingan Kurikulum
2013 Tahun 2017 dan 2018;
11) Melakukan Monitoring dan Evaluasi pelaksanaan bimtek dan
pendampingan implementasi kurikulum;
12) Mengumpulkan laporan pertanggungjawaban akhir dari sekolah
inti dan sekolah imbas terkait pemanfaatan dana bantuan
pemerintah (blockgrant) implementasi kurikulum;
13) Membuat laporan pelaksanaan bimtek implemen-tasi kurikulum.
c. Tugas dan Tanggung Jawab Dinas Pendidikan Kab/Kota
1) Mengusulkan data sekolah pelaksana kurikulum 2013;
2) Menghimpun data Gugus SD;
3) Menetapkan SK Penetapan Gugus SD;
4) Membantu validasi data Gugus SD pada saat Asistensi Pendataan
bimtek implementasi kurikulum;
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5) Mengikuti sosialisasi kegiatan bimtek dan pendampingan
implementasi kurikulum;
6) Mengikuti bimtek kurikulum Kabupaten/Kota;
7) Memfasilitasi sekolah lain dari kabupaten/kota terdekat yang ingin
bergabung dalam bimtek Kurikulum 2013 (terutama di daerah
perbatasan);
8) Mengkoordinir pelaksanaan bimtek Instruktur kabupaten/kota (IK).
d. Tugas dan Tanggung Jawab Sekolah Inti dan Sekolah Imbas
1) Mengusulkan data guru yang akan mengikuti bimtek kurikulum
2013;
2) Mengikuti asistensi pendataan bimtek implementasi kurikulum;
3) Menandatangani MoU Bantuan Dana Pemerintah untuk Bimtek
Guru Sasaran dan atau Dana Bantuan Pemerintah untuk
Pendampingan dengan LPMP;
4) Melakukan pertemuan di SD Inti untuk perencanaan penggunaan
dana bantuan pendampingan kurikulum;
5) Mengambil dana dan melaporkan penerimaan dana bantuan
6) Menyelenggarakan pendampingan implementasi kurikulum dengan
menggunakan dana bantuan
7) Membuat dan mengirim Laporan Pertanggung-jawaban dana
bantuan pemerintah pendampingan implementasi kurikulum ke
LPMP dan tembusan ke Dinas Pendidikan Kab./Kota.
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j. Monitoring, Evaluasi, Pelaporan Dan Layanan Informasi
a. Monitoring
1) Tujuan
a) Monitoring dan Evaluasi dilakukan dengan tujuan untuk:
b) Memantau kemajuan program bimtek pelaksanaan kurikulum;
c) mengetahui tingkat keberhasilan program bimtek pelaksanaan
kurikulum; dan
d) mengidentifikasi lesson learned (kendala, solusi, dan good
practice) selama bimtek pelaksanaan kurikulum.
2) Aspek Monitoring dan Evaluasi
Beberapa aspek yang dilihat dalam kegiatan monitoring dan
evaluasi meliputi:
a) Kesesuaian antara rancangan dan pelaksanaan kegiatan bimtek
pelaksanaan kurikulum dalam hal waktu pelaksanaan, tempat
pelaksanaan, pelaksana, narasumber/instruktur, sasaran,
cakupan materi, mekanisme/skenario, dan output (ketercapaian
tujuan);
b) Kendala/masalah yang dihadapi serta penyelesaian yang telah
dan/atau akan dilaksanakan;
c) Hal-hal yang mempermudah/mendukung terlaksananya bimtek
pelaksanaan kurikulum;
d) Lesson learned.
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3) Pelaksana Monitoring dan Evaluasi
Kegiatan monitoring dan evaluasi akan dilaksanakan oleh
Direktorat Pembinaan Sekolah Dasar, LPMP, dan unsur Dinas
Pendidikan Kab/Kota.
a)Waktu Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi
Kegiatan monitoring dan evaluasi oleh Direktorat
Pembinaan SD dilaksanakan pada saat kegiatan bimtek guru
sasaran pelaksana kurikulum. Sejumlah sekolah sasaran
ditetapkan sebagai sampel.
b) Pelaporan
Pelaporan kegiatan Bimtek Kurikulum 2013 akan
dilakukan oleh masing-masing instansi pelaksana bimtek.
LPMP menyusun laporan pertanggungjawaban pelaksanaan
program bimtek pelaksanaan kurikulum tingkat Kabupaten/
Kota dan bimtek guru sasaran, yang mencakup Laporan
Pelaksanaan Kegiatan dan Laporan Keuangan.
Pelaporan pelaksanaan monitoring dan evaluasi secara
nasional disusun oleh Direktorat Pembinaan SD berdasarkan
laporan yang disusun oleh masing-masing petugas yang
melaksanakan monitoring dan evaluasi di semua provinsi di
Indonesia.
c) Layanan Informasi
Layanan informasi dapat menghubungi:
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(a) Direktorat Pembinaan SD, Direktorat Jenderal Pendidikan
Dasar dan Menengah, Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan dengan alamat: Subdit Kurikulum, Direktorat
Pembinaan SD Gd. E Lantai 18 Kemendikbud Telp. 021
5725989
(b) LPMP setempat;
(c) Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota setempat.
k. Pendampingan Implementasi Kurikulum
1. Pengertian dan Cakupan Pendampingan
a. Pendampingan implementasi Kurikulum adalah proses
pemberian bantuan penguatan pelaksanaan Kurikulum yang
diberikan oleh pengawas kepada kepala sekolah dan guru yang
telah dilatih Kurikulum 2013.
b. Pendampingan juga dapat diikuti oleh tenaga kependidikan
lainya, orang tua/komite sekolah, dan pemangku kepentingan di
sekolah dasar sesuai kurikulum yang berlaku.
c. Pendampingan menjadi alat pemberdayaan dan pengembangan
personal yang ampuh dan efektif dalam membantu seseorang
mengembangkan karirnya.
d. Pendampingan dapat menciptakan kerjasama antara dua orang
(pendamping dan sasaran) yang biasanya bekerja di bidang yang
sama atau berbagi pengalaman yang mirip.
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e. Pendampingan dapat menciptakan hubungan kerja yang
bermanfaat didasarkan pada sikap saling percaya dan
menghormati.
2. Tujuan Pendampingan
Tujuan umum pendampingan implementasi Kurikulum 2013
adalah memberikan penguatan pemahaman tentang konsep dan strategi
implementasi kurikulum kepada kepala sekolah dan guru yang telah
dilatih oleh pendamping dalam hal ini pengawas sekolah untuk
menjamin keterlaksanaan kurikulum secara efektif dan efisien.
Secara khusus tujuan pendampingan implementasi Kurikulum
2013 sebagai berikut.
1) Memberikan fasilitasi dalam implementasi kurikulum di sekolah.
2) Memberikan bantuan konsultasi, pemodelan (modelling) dan
penguatan secara personal, dan spesifik (coaching) dalam
pelaksanaan kurikulum secara langsung di sekolah.
3) Membantu memberikan solusi kontekstual dalam menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi dalam melaksanakan kurikulum di
sekolah.
4) Membangun budaya mutu sekolah kepada pengawas, kepala sekolah,
guru, tenaga kependidikan, orangtua/komite sekolah, dan pemangku
kepentingan di sekolah melalui program pendampingan yang
dilakukan secara inovatif, kontekstual, dan berkelanjutan.
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5) Meningkatkan pemahaman guru berkenaan dengan isi buku guru dan
siswa, rencana pembelajaran, proses pembelajaran, penilaian,
pengelolaan program muatan lokal, dan kegiatan ekstrakurikuler,
serta interaksi orang tua dalam pembelajaran anak.
6) Meningkatkan keterampilan guru dalam menggunakan buku guru
dan siswa, menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP),
mengelola pembelajaran, melakukan penilaian pembelajaran,
mengisi buku rapor, serta mengelola interaksi orang tua dalam
pembelajaran.
3. Prinsip-prinsip Pendampingan
Pendampingan dilakukan berdasarkan prinsip-prinsip sebagai
berikut:
1) Profesional: yaitu hubungan yang terjadi antara pemberi
pendampingan dan penerima pendampingan adalah untuk
peningkatan kemampuan profesional dan bukan atas dasar
hubungan personal.
2) Kolegial: yaitu hubungan kesejawatan antara pemberi dan penerima
pendampingan. Dengan prinsip ini maka antara pengawas sekolah,
kepala sekolah, dan guru pemberi bantuan serta pengawas, kepala
sekolah, dan guru yang menerima bantuan memiliki kedudukan
setara, yang satu tidak lebih tinggi dibandingkan lainnya.
3) Sikap saling percaya: yaitu pengawas sekolah, kepala sekolah, dan
guru yang menerima pendampingan memiliki sikap percaya kepada
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pemberi pendampingan bahwa informasi, saran, dan contoh yang
diberikan adalah yang memang dikehendaki Kurikulum.
4) Berkelanjutan: yaitu hubungan profesional yang terjadi antara
pemberi dan penerima pendampingan berkelanjutan setelah pemberi
pendampingan secara fisik sudah tidak lagi berada di lapangan,
dilanjutkan melalui e-mail, sms, atau alat lain yang tersedia.
5) Kolektif dan menyeluruh: yaitu pendampingan dilaksanakan dengan
melibatkan semua unsur yang meliputi pengawas, kepala sekolah,
guru, tenaga kependidikan lain, orangtua/komite sekolah, dan
pemangku kepentingan lain.
6) Berdasarkan kebutuhan: yaitu materi pendampingan adalah materi
teridentifikasi sebagai aspek yang masih memerlukan penguatan dan
kegiatan penguatan akan memantapkan pengetahuan dan
ketrampilan penerima pendampingan.
7) Semangat Maju Bersama: yaitu bahwa semua unsur yang terlibat
dalam pendampingan memiliki semangat maju untuk meningkatkan
pendidikan Indonesia.
4. Metode dan Strategi Pendampingan
Pelaksanaan pendampingan implementasi Kurikulum 2013
jenjang SD tahun 2017 dan 2018 dilakukan oleh instruktur kurikulum
yang telah mengikuti bimtek yang diselenggarakan oleh pusat,
pengawas dan kepala sekolah yang telah mengikuti bimtek kurikulum
2013 di kab/kota. Pendampingan diikuti oleh guru kelas 1, guru kelas 4,
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kepala sekolah yang telah mengikuti bimtek implementasi Kurikulum
2013 di tingkat sekolah sasaran, serta guru agama dan guru PJOK.
Pendampingan dilakukan dengan melakukan workshop mini
peserta pendampingan di sekolah Inti (IN); kemudian dilanjutkan
dengan pendampingan oleh pengawas dan kepala sekolah kepada
peserta pendampingan saat melakukan pembelajaran di kelas (ON).
Pendampingan implementasi Kurikulum 2013 dilaksanakan dengan IN
minimal 2 kali, dan ON minimal 2 kali.
5. Pola Pendampingan
Pendampingan Kurikulum 2013 dilaksanakan dengan
menggunakan sistem kombinasi antara in-service training (IN) dan on
the job training (ON). Pendamping-an dimulai dengan pertemuan di
gugus (IN-1 Persiapan), sebagai awal sosialisasi Kurikulum 2013
diikuti oleh seluruh kepala sekolah guru dari sekolah sasaran.
Pendampingan berikutnya (ON-1) dan (ON-2) adalah pendampingan
oleh pendamping pada saat pembelajaran secara operasional di
sekolah sasaran, khususnya guru kelas yang melaksanakan Kurikulum
2013. Pola pendampingan Kurikulum 2013 sebagai berikut.
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Gambar 2. Pola Pendampingan Pelaksanaan Kurikulum 2013
6. Tahapan Pendampingan
Tahapan pendampingan Kurikulum 2013 di sekolah dasar terdiri
dari (a) persiapan, (b) pelaksanaan, (c) monitoring dan evaluasi,dan
(d) pelaporan.
1) Persiapan Pendampingan, meliputi :
a) Penyusunan Panduan Pendampingan Kurikulum 2013.
b) Penyusunan bahan dan materi pendampingan yang dilakukan
oleh Direktorat Pembinaan Sekolah Dasar dengan melibatkan
sejumlah unsur seperti perguruan tinggi, Puskurbuk,
Puspendik, LPMP, dan tenaga kependidikan, (pengawas,
kepala sekolah, guru), praktisi pendidikan dan unsur lain
terkait. Bahan pendukung pendampingan antara lain contoh
silabus, contoh RPP, contoh penilaian, contoh rapor, contoh
pembelajaran berbasis masalah (PBL), contoh pembelajaran
berbasis proyek, contoh pembelajaran berbasis penemuan, dan
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instrumen tentang pemahaman peserta pendampingan dan
instrumen observasi kelas.
c) Penetapan sekolah sasaran pendampingan.
d) Penyiapan narasumber pendampingan.
e) Pendataan guru sasaran, yang meliputi data tentang nama guru,
pangkat dan golongan, jenjang guru, dan guru kelas yang
diampu serta data lain yang diperlukan.
f) Bimtek bagi pendamping.
2) Pelaksanaan Pendampingan
a) Pendampingan pelaksanaan Kurikulum 2013 dilaksanakan di
gugus dan sekolah pelaksana Kurikulum 2013 melaui kegiatan
IN di gugus/SD Inti dan ON di kelas. Pelaksanaan IN
dijadwalkan di luar jam pembelajaran.
b) Waktu pelaksanaan pendampingan (ON di kelas) selama 2,5
hari per sekolah. Setengah hari pertama kegiatan persiapan
pendampingan yang dilaksanakan setelah selesai
pembelajaran. Hari kedua, pendampingan dilakukan melalui
observasi pembelajaran bagi guru kelas I. Hari ketiga
pendampingan dilakukan melalui observasi pembelajaran bagi
guru kelas IV.
c) Guru Agama dan/ Guru PJOK sebagai guru sasaran
pendampingan tetap mengikuti kegiatan pendampingan di
sekolah inti sesuai dengan Topik yang terkait muatan pelajaran
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Agama dan pelajaran PJOK, misalnya RPP, Pelaksanaan
Pembelajaran Tematik, dan Penilaian. Pelaksanaan
Pendampingan di sekolah tergambar pada diagram berikut:
Gambar 3. Skema Pelaksanaan Pendampingan Kurikulum 2013
d) Sosialisasi hasil pendampingan dilakukan di SD Inti pelaksana
Kurikulum 2013. Peserta sosialisasi juga berasal dari SD
pelaksana Kurikulum 2013 dan SD yang belum melaksanakan
Kurikulum 2013.
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Apabila lokasi sekolah sasaran pelaksana Kurikulum 2013 tidak
terjangkau oleh Sekolah Inti (Gugus) maka pendampingan dapat
dilaksanakan di sekolah masing- masing.
3) Monitoring dan evaluasi Pendampingan
a) Kegiatan monitoring dan evaluasi pelaksanaan kurikulum
dimaksudkan untuk menggali berbagai aspek yang terkait
dengan pelaksanaan kurikulum, yaitu: buku, sistem dan
dampak bimtek, proses pembelajaran tematik terpadu dengan
pendekatan saintifik di kelas, proses penilaian otentik,
manajemen pelaksanaan kurikulum, dan layanan kesiswaan.
b) Kegiatan monitoring dan evaluasi ini diawali dengan
penyusunan panduan dan instrumen, bimtek bagi calon petugas
monev agar data dan informasi yang diperoleh lebih tepat,
akurat, dan obyektif.
c) Kegiatan monitoring dan evaluasi dilaksanakan dengan
menggunakan instrumen dalam bentuk hardcopy. Instrumen
diisi dan ditandatangani petugas, diketahui oleh Kepala
Sekolah dan dibubuhi stempel sekolah. Kemudian dipindahkan
ke dalam bentuk instrumen elektronik, di mana petugas monev
mengisi langsung data dan informasi yang diperoleh ke dalam
format aplikasi digital yang telah disiapkan, sehingga
pelaksana-annya lebih efisien dan efektif serta hasilnya dapat
lebih cepat diketahui.
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d) Petugas monev berasal dari unsur Direktorat Pembinaan SD,
Puskurbuk, Puspendik, Puslitjak, LPMP, LPTK, Dinas
Pendidikan Kabupaten/kota, dan pengawas.
e) Responden monitoring dan evaluasi meliputi semua unsur
yang terlibat dengan pelaksanaan pendampingan kurikulum
yaitu pengawas sekolah, kepala sekolah, guru, siswa, dan
warga sekolah, serta komite sekolah.
4) Pelaporan
a) Pada setiap tahap kegiatan pendampingan Kurikulum 2013
wajib disusun laporan pelaksanaan baik secara online maupun
offline. Laporan secara offline diserahkan kepada Dinas
Pendidikan Kabupaten/Kota setempat, kemudian dikirim ke
LPMP. Sedangkan instrumen monev yang telah diisi oleh
pendamping secara online diolah dan dianalisis oleh
Kemendikbud.
b) Laporan pelaksanaan pendampingan oleh pengawas mencakup
informasi kegiatan IN dan ON.
2. Aspek Permasalahan Penelitian
Permasalahan dalam penelitian ini adalah  “Bagaimana manajemen
Bimbingan Teknis Kurikulum 2013 pada Guru Pendidikan Agama Islam
Sekolah Dasar di Kabupaten Sukoharjo Tahun 2019? dengan fokus
masalah sebagai berikut:
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a. Bagaimana perencanaan Bimbingan Teknis Kurikulum 2013 pada
Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar di Kabupaten Sukoharjo
Tahun 2019?
b. Bagaimana pengorganisasian Bimbingan Teknis Kurikulum 2013 pada
Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar di Kabupaten Sukoharjo
Tahun 2019?
c. Bagaimana pelaksanaan Bimbingan Teknis Kurikulum 2013 pada
Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar di Kabupaten Sukoharjo
Tahun 2019?
d. Bagaimana evaluasi Bimbingan Teknis Kurikulum 2013 pada Guru
Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar di Kabupaten Sukoharjo
Tahun 2019?
Pada penelitian ini diawali observasi terhadap guru PAI yang telah
mendapatkan Bimbingan Teknis Kurikulum 2013 dalam pembuatan perangkat
pembelajaran dan penilaian  di Kabupaten Sukoharjo tahun 2017 dan 2018.
Berdasarkan observasi awal kepada guru PAI di 3 kecamatan tersebut, bahwa
terdapat beberapa guru PAI yang telah mendapatkan Bimbingan Teknis
Kurikulum 2013 namun masih kesulitan dalam pembuatan perangkat
pembelajaran dan penilaian dan masih mengacu pada kurikulum KTSP.
Meskipun Kurikulum  2013 telah disosialisasikan dan dicanangkan cukup
lama, namun dalam pelaksanaannya guru PAI masih memiliki banyak
kekurangan dan kelemahan, guru masih terbiasa dengan pola lama, sementara
kurikulum 2013 dituntut untuk bisa menjadi fasilitator.
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3. Interpretasi Hasil Penelitian
Sebagaimana yang tertera dalam rumusan masalah bahwa tujuan
penelitian ini untuk mendeskripsikan bagaimana Manajemen Bimbingan
Teknis Kurikulum 2013 pada Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah
Dasar di Kabupaten Sukoharjo Tahun 2019 yang meliputi perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi. Untuk itu peneliti
mendeskripsikannya secara lebih lanjut pada bagian ini.
Menurut George R. Terry (2003: 15) fungsi manajemen ada empat
yaitu Perencanaan (Planning), Pengorganisasian (Organizing),
Penggerakan (Actuating), Pengendalian (Controlling), apabila keempat
fungsi tersebut terlaksana maka manajemen pembelajaran akan berjalan
dengan baik. Manajemen pembelajaranyang baik akan mendukung
tercapainya tujuan pembelajaran yang diharapkan, sebaliknya apabila
kurang baik dapat menimbulkan kesulitan bagi siswa untuk menerima
pelajaran. Akibat dari hal tersebut maka akan terjadi ketidak sesuaian
antara hasil yang akan diharapkan guru.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, Manajemen
Bimbingan Teknis Kurikulum 2013 pada Guru Pendidikan Agama Islam
Sekolah Dasar di Kabupaten Sukoharjo Tahun 2019 terdiri dari
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi dapat terlaksana
dengan baik, dengan hampir semua peserta bintek lulus dengan predikat
baik.
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a. Analisis Perencanaan
Dalam tahap ini, sejak diberlakukan kurikulum 2013. Sudah ada
perencanaan secara berjenjang dari pusat sampai dinas pendidikan di
kabupatek kota di selulurh Indonesia. Ada koordinasi dengan seperti
LPMP Semarang, K3S dan KKG PAI Kabupaten Sukoharjo. Untuk
jumlah disesuaikan dengan jumlah guru yang belum di bimtek. Sudah
kami persiapan dengan baik termasuk target yang harus dicapai dalam
bintek selama satu pekan, baik untuk kepala sekolah, guru kelas 1 dan
4, guru mata pelajaran pendidikan agama dan pendidikan jasmani.
Tentu targetnya adalah beliau beliau bisa paham dan mengaplikasi
dalam kegiatan mengajar di satuan pendidikan masing masing dengan
baik dan meningkat.
b. Aspek Pengorganisasian
Setelah mendapatkan porsi kuota dan anggaran biayanya, maka
menyusun dan mendata sesuai dengan jumlah guru yang belum di
bimtek. Pengadaan dana bimtek dari LPMP Propinsi Jawa Tengah,
Pengadaaan fasilitas, honor, uang transport, maupun dan akomodasi
selama bimtek. Kalau peserta mendapatkan sertifikat, modul, dan
akomodasi selama bimtek. Sekaligus ada monitoring dari LPMP
Semarang terkait pelaksanaan bintek kurikulum 2013 di salah satu
lokasi kegiatan. Untuk lokasi kegiatan bintek pun diserahkan kepada
dinas pendidikan dan kebudayaan seraya berkoordinasi dengan K3S,
KKG PAI maupun UPTD/Kormin.
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c. Aspek Pelaksanaan
Pelaksaan bintek selama satu pekan berjalan lancar, tidak ada
yang berhalangan hadir, dilihat dari presensi kehadiran, semuanya
hadir. Selama kegiatan berlangsung, guru juga sangat termotivasi
untuk mengikuti bimtek. Pelaksanaan bimtek tentunya ada target yang
ingin dicapai. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Sukoharjo mentargetkan diadakannya bimtek kurikulum 2013 adalah
terpenuhinya materi bimtek, salah satunya tentang kurikulum 2013,
meliputi pentingnya kurikulum 2013, standar isi, Kompetensi Inti,
Kompetensi Dasar, model pembelajaran, penilaian pembelajaran, dll.
Para instruktur dan peserta dalam pelaksanaanya sangat antusias
menjalankan tugas dan mengikuti semua kegiatan dengan baik.
d. Aspek Evaluasi
Tim LPMP Semarang melaksanakan monitoring dan evaluasi
evaluasi dengan hadir dan mengecek kegiatan bintek. Diakhir
pelaksanaan bimtek juga diadakan evaluasi melalui pretest dan postest.
Ada juga kuesioner dari LPMP yang harus isi oleh semua panitia,
instruktur maupun peserta bintek terkait jalannya kegiatan selama satu
minggu.
B. Penafsiran
Hasil temuan penelitian merupakan hasil dalam menggali informasi
informan melalui wawancara secara terstruktur. Adapun hasil temuan
penelitian adalah sebagai berikut.
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a. Perencanaan Bimbingan Teknis Kurikulum 2013 pada Guru
Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar di Kabupaten Sukoharjo
Tahun 2017 dan 2018
Berdasarkan hasil wawancara dengan Sri Sulastri, SE MM, sebagai
Kepala Seksi Kurikulum Dinas Pendidikan dan Kebudayaan pada hari
Selasa 9 Oktober 2018 bahwa dalam perencanaan sudah dilakukan sejak
diberlakukannya kurikulum 2013. Kemudian Kasi melakukan koordinasi
dengan pihak terkait seperti LPMP Semarang, K3S dan KKG PAI
Kabupaten Sukoharjo. Hal ini sebagaimana hasil wawancara sebagai
berikut:
“Ada, sejak diberlakukan kurikulum 2013. Ada, koordinasi dengan
seperti LPMP Semarang, K3S dan KKG PAI Kabupaten Sukoharjo.
Untuk jumlah disesuaikan dengan jumlah guru yang belum di
bimtek. Sudah kami persiapan dengan baik termasuk target yang
harus dicapai dalam bintek selama satu pekan, baik untuk kepala
sekolah, guru kelas 1 dan 4, guru mata pelajaran pendidikan agama
dan pendidikan jasmani. Tentu targetnya adalah beliau beliau bisa
paham dan mengaplikasi dalam kegiatan mengajar di satuan
pendidikan masing masing dengan baik dan meningkat”.
(wawancara tanggal 9 Oktober 2018).
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Joko Santoso, S.Pd.I,
Msi, sebagai instruktur bimtek,
“bahwa perencanaan dimulai dari adanya koordinasi terkait
pelaksanaan bimtek kurikulum 2013 baik dari dinas maupun pihak-
pihak terkait”. (wawancara tanggal 16 Oktober 2018).
Lain halnya dengan apa yang disampaikan oleh instruktur Lilik
Kurniasih, SE, S.Pd.I saat wawancara;
“Bahwa adanya koordinasi itu bersifat upagrade refresh program
diundang selama 3 hari di LPMP semarang dengan harapan
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penyampaian materi oleh instrukstur bintek bisa utuh, maksimal
dan terserap dengan baik pada peserta”. (wawancara tanggal 23
Oktober 2018).
Menurut guru pendidikan agama Islam sebagai peserta bimtek
kurikulum 2013 bernama Nurul Yaqin, S.Pd.I ;
“bahwa dalam perencanaannya pihak Dinas Pendidikan Sukoharjo
mengirimkan undangan tertulis melalui UPTD/Kormin masing-
masing. Dalam undangan tersebut tertuliskan tentang syarat peserta
bimtek membawa laptop, Surat tugas baju putih, bawahan
gelap/hitam (wawancara tanggal 30 Oktober 2018).
Menurut guru pendidikan agama Islam sebagai peserta bimtek
kurikulum 2013 bernama Eko Prajawanto, S.Sos;
“bahwa tidak ada syarat khusus dalam mengikuti bimtek. Nama
peserta bimtek sudah tertulis dalam list undangan. Persiapannya
hanya disuruh membawa laptop saja” (wawancara tanggal 6
Nopember 2018).
Sedangkan menurut guru pendidikan agama Islam sebagai peserta
bimtek kurikulum 2013 bernama Sutardi, S.Pd.I dan Susanto, S.Ag yang
hampir sama jawabnnya;
“mboten wonten syarat khusunya dalam mengikuti bimtek”
(wawancara tanggal 13 Nopember 2018).
b. Pengorganisasian Bimbingan Teknis Kurikulum 2013 pada Guru
Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar di Kabupaten Sukoharjo
Tahun 2017 dan 2018
Berdasarkan hasil wawancara dengan Sri Sulastri, SE MM sebagai
Kepala Seksi Kurikulum Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Sukoharjo bahwa pengorganisasian bimtek disesuaikan dengan melakukan
koordinasi dengan pihak terkait. Juga disesuaikan dengan jumlah guru
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yang belum di bimtek. Pengorganisasian juga meliputi dana, fasilitas
sampai persiapan kegiatan bimtek dilaksanakan. Sebagaimana kutipan
wawancara sebagai berikut.
“Disesuaikan dengan jumlah guru yang belum di bimtek.
Pengadaan dana bimtek dari LPMP Propinsi Jawa Tengah,
Pengadaaan fasilitas, honor, uang transport, maupun dan
akomodasi selama bimtek. Kalau peserta mendapatkan sertifikat,
modul, dan akomodasi selama bimtek. Sekaligus ada monitoring
dari LPMP Semarang terkait pelaksanaan bintek kurikulum 2013 di
salah satu lokasi kegiatan”. (wawancara tanggal 9 Oktober 2018).
Hal yang hampir sama juga diutarakan instruktur Lilik Kurniasih,
SE, S.Pd.I, bahwa ada rapat koordinasi semua panitia, dinas dan instruktur
guna menyamakan langkah dan persepsi tentang pelaksaaan bintek selama
seminggu, dengan harapan semua bisa seiring sejalan dalam pelaksanannya
nanti. Sedangkan untuk untuk para peserta bintek menurut Nurul Yaqin ;
“tidak ada koordinasi untuk peserta bintek sebelum hari H
pelaksanaan” (wawancara tanggal 30 Oktober 2018).
c. Pelaksanaan Bimbingan Teknis Kurikulum 2013 pada Guru
Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar di Kabupaten Sukoharjo
Tahun 2017 dan 2018.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Sri Sulastri, SE MM, Kepala
Seksi Kurikulum Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sukoharjo;
“nggih, alhamdulillah bahwa pelaksanaan bimtek berjalan lancar,
tidak ada yang berhalangan hadir, dilihat dari presensi kehadiran,
semuanya hadir. Selama kegiatan berlangsung, guru juga sangat
termotivasi untuk mengikuti bimtek. Pelaksanaan bimtek tentunya
ada target yang ingin dicapai. Untuk target diadakannya bimtek
kurikulum 2013 adalah terpenuhinya materi bimtek, salah satunya
tentang kurikulum 2013, meliputi pentingnya kurikulum 2013,
standar isi, Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, model
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pembelajaran, penilaian pembelajaran, dll”. (wawancara tanggal 9
Oktober 2018).
Pelaksanaan bimtek kurikulum 2013 berjalan dengan baik, peserta
sangat antusias, semangat, melaksanakan tugas dengan baik, dan kompak.
Hal ini karena sudah direncanakan oleh instruktur. Dalam pelaksanaan
bimtek ini, instruktur menggunakan metode yang disesuaikan dengan
materi, seperti kelompok, active learning, dan penggunaan LCD proyektor.
Selain itu, instruktur mendapat akomodasi seperti makan, minum, dan
uang transport. Sebagaimana hasil wawancara dengan Bapak Joko
Santoso, S.Pd.I, MSi, instruktur sebagai berikut.
“Alhamdulillah, Semua direncanakan dalam pelaksanaan bimtek.
Kalau metode itu disesuaikan dengan materi. Kebanyakan
kelompok.  Kalau pembelajaran menggunakan strategi active
learning. Untuk targetnya adalah para guru mata pelajaran agama
islam bisa membuat dan merencanakan semua perangkat
pembelajaran sampai penilaian dengan baik dan lancar. Memang
ada satu dua guru yang harus dibimbing dan dibantu dengan ekstra
biar bisa mengejar yang lain. Untuk media saya menggunakan LCD
proyektor, kertas, spidol, dan bahan pendukung lainnya.
Akomodasi seperti makan, minum, transport, dll (wawancara
tanggal 16 Oktober 2018).
Sementara itu, hasil wawancara dengan instruktur Lilik Kurniasih,
SE, S.Pd.I ;
“Bahwa dalam pelaksanaan bimtek menggunakan metode diskusi
dan pemberian tugas kelompok/mandiri. Media/sarana dan
prasarana dalam pembelajaran menggunakan LCD Proyektor.
Termasuk bisa membuat program tahunan, program semester,
silabus pembelajaran, indikator-indikator dalam setiap kompetensi
dasar, rencama pelaksanaan pembelajaran sampai nanti bisa
membuat penilaian pada peserta bintek yang menitikberatkan pada
proses belajarnya termasuk didalamnya peer teaching”.
(wawancara tanggal 23 Oktober 2018).
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Target yang ingin diperoleh dari pelaksanaan bimtek kurikulum
2013 ini peserta bimtek harus bisa meningkat kompetensi dalam
memahami kurikulum 2013. target untuk peserta bimtek itu diharapkan
semua peserta bisa mengaplikasikan dalam pembelajaran di sekolahnya
masing-masing. Instruktur juga mengharapkan bahwa target semua peserta
bintek mampu mengaplikasikan kurikulum 2013 di sekolahnya.
Pelaksanaan bintek menurut Guru Pendidikan Agama Islam
bernama Eko Prajawanto, S.Sos,
“ untuk hari pertama saat pembukaan, dibuka langsung oleh kepala
Dinas Pendidikan Kabupaten Sukoharjo Drs. Darno, M.Pd. beliau
hanya memberikan pengarahan atau pembinaan agar peserta bisa
mengikuti dengan baik, kondisi badan dijaga agar fit, untuk menu
makanan dan lainnya untuk bisa diterima. Target yang ingin
dicapai dalam pelaksanaan bimtek adalah mampu memahami
kurikulum 2013 dan menerapkannya di sekolah masing-masing.
Peserta juga ada waktu untuk yang cukup lama untuk bisa
membuat rencana pelaksanaan pembelajaran secara mandiri atau
individu sesuai kondisi masing masing sekolah yang mungkin saja
berbeda satu sekolah dengan sekolah lainnya”. (wawancara tanggal
6 Nopember 2018).
Hampir sama dengan Eko Prajawanto, S.Sos, menurut Susanto,
S.Ag;
“Pelaksanaan bimtek berjalan baik dan lancar. Tugas yang
diberikan instruktur berupa tugas mandiri dan kelompok. Untuk
materi dan target saat bintek memang padat dan menuntuk peserta
untuk on fire terhadap materi materi mulai hari senin sampai sabtu.
salah satu diantaranya adalah peer teaching perwakilan mengajar
dari setiap kelompok setelah membuat RPP sesuai kurikulum 2013
yang telah dibuat sebelumnya oleh peserta secara mandiri. Sebagai
peserta bimtek kurikulum 2013 mendapatkan fasilitas berupa
makan, minum, snack, dan yang pasti pulang dapat uang
transport”. (wawancara tanggal 13 Nopember 2018).
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Pelaksanaan bimtek menurut Guru Pendidikan Agama Islam
bernama Sutardi, S.Pd.I, bahwa pelaksanaan bimtek lancar sesuai dengan
jadwal yang sudah ditetapkan. Dalam pelaksanaanya, peserta bimtek
mengerjakan tugas mandiri dan kelompok. Namun selama seminggu
bintek cukup melelahkan dengan padatnya jadwal dan tugas tugas yang
harus diselesaikan baik secara individu/mandiri ataupun secara kelompok.
Sebagai peserta bimtek kurikulum 2013 mendapatkan fasilitas berupa
makan, minum, snack, dan uang transport.
d. Evaluasi Bimbingan Teknis Kurikulum 2013 pada Guru Pendidikan
Agama Islam Sekolah Dasar di Kabupaten Sukoharjo Tahun 2017
dan 2018
Berdasarkan hasil wawancara dengan Sri Sulastri, SE MM Kepala
Seksi Kurikulum Dinas Pendidikan dan Kebudayaan ;
“terkait evaluasi bintek ada tim dari LPMP Semarang yang
melakukan monitoring dan evaluasi ke Sukoharjo. Adapun yang
ditanyakan persiapan, koordinasi/pengorganisasian dan
pelaksanaan sekaligus evaluasi. Ada form yang harus diisi oleh
dinas, panitia, instruktur dan peserta bintek terkait semua bintek
yang telah dialami dan juga melalui kuesioner untuk peserta
bimtek yakni pree test dan post”. (wawancara tanggal 9 Oktober
2018).
Berdasarkan hasil wawancara dengan Joko Santoso, S.Pd.I, Msi;
“instruktur bimtek tentang evaluasi dilakukan melalui kuesioner,
baik kepada panitia, instruktur maupun peserta bintek. Peserta
bintek dievaluasi dari pretest dan postest. Saya dan Lilik Kurniasih,
SE, S.Pd.I, tentang evaluasi dilakukan untuk panitia dan instruktur
melalui kuesioner, sedangkan peserta bimtek melalui pretest dan
postest. Bahwa evaluasi bagi peserta bimtek evaluasi melalui
pretest dan postest menjadi salah satu tolak ukur evaluasi bintek
kurikulum 2013. Seingat saya, ada satu hari kunjungan dari LPMP
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Semarang untuk melakukan kegiatan monitoring dan evaluasi
terkait dengan semua hal termasuk apakah tim instruktur sudah
melaksanakan tugasnya dengan baik, apakah peserta memamahi
materi yang disampaikan sampai menanyakan strategi apa yang
dilakukan bila mendapati kendala dan masalah yang dihadapi saat
bintek baik dari segi teknis dan non teknis”. (wawancara tanggal
16 Oktober 2018).
Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru Pendidikan Agama
Islam bernama Nurul Yaqin, S.Pd.I, bahwa evaluasi hanya mengerjakan
pretest dan postest juga tugas-tugas. Sedangkan informan bernama Eko
Prajawanto, S.Sos, dan Susanto, S.Ag, hanya mengisi kuesioner untuk
instruktur dan pre test dan postest. Semua peserta bimtek mendapatkan
sertifikat berpredikat baik. Sedangkan menurut pak Sutardi, S.Pd.I
“Ada tim dari LPMP yang datang dihari ketiga bintek, sekaligus
memberikan form untuk diisi. Intinya adalah mengukur dan
mengecek kegiatan ini. Ya... istilah kerennya monev (monitoring
dan evalausi). Tim LPMP tidak masuk ke kelas saya”. (wawancara
tanggal 13 Nopember 2018).
Dalam melalukan penelitian masih terdapat keterbatasan dan
kekurangan, walaupun peneliti telah berupaya semaksimal mungkin dengan
berbagai usaha untuk membuat hasil penelitian ini bisa menjadi sempurna.
Adapun keterbatasan penelitian ini antara lain:
1. Penelitian ini hanya membahas manajemen Bimbingan Teknis
Kurikulum 2013 pada Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar di
Kabupaten Sukoharjo Tahun 2017 dan 2018 dengan ditinjau dari
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi.
120
2. Pengumpulan data sebagian besar diperoleh melalui metode wawancara,
sedangkan observasi dan dokumentasi sedikit karena kegiatan bimtek
sudah lama terlaksana sebelum kegiatan penelitian dilakukan.
3. Informan penelitian yaitu guru-guru PAI Sekolah Dasar di Kabupaten
Sukoharjo yang tersebar di 12 Kecamatan, dimungkinkan kurang
maksimal dalam memberikan informasi tentang kegiatan bimtek yang
sudah lama dilaksanakan.
4. Sebagai pribadi, peneliti mempunyai keterbatasan dalam melakukan
penelaah penelitian, pengetahuan yang kurang, literatur yang kurang,
waktu dan tenaga serta biaya. Hal ini merupakan kendala bagi peneliti
untuk melakukan penyusunan yang mendekati sempurna tetapi penulis
berusaha menyajikan dengan sebaik-baiknya.
C. Pembahasan
Berdasarkan paparan hasil temuan penelitian di atas maka perencanaan
Bimbingan Teknis Kurikulum 2013 pada Guru Pendidikan Agama Islam
Sekolah Dasar di Kabupaten Sukoharjo Tahun 2017 dan 2018 dilakukan
melalui koordinasi dengan pihak terkait seperti LPMP Semarang, K3S dan
KKG PAI Kabupaten Sukoharjo.
Perencanaan merupakan salah satu hal yang penting yang perlu dibuat
untuk setiap usaha dalam rangka mencapai suatu tujuan. Karena seringkali
pelaksanaan suatu kegiatan akan mengalami suatu kesulitan dalam mencapai
tujuan tanpa adanya perencanaan. Kesulitan tersebut dapat berupa
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penyimpangan arah dari pada tujuan, atau ada pemborosan modal yang
mengakibatkan gagalnya semua kegiatan dalam mencapai suatu tujuan.
Pengorganisasian Bimbingan Teknis Kurikulum 2013 pada Guru
Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar di Kabupaten Sukoharjo Tahun 2017
dan 2018 dilakukan melalui koordinasi dengan pihak terkait untuk mendata
jumlah guru yang belum di bimtek. Pengorganisasian juga meliputi dana,
fasilitas sampai persiapan kegiatan bimtek dilaksanakan.
Mengorganisasikan adalah proses mengatur, mengalokasikan dan
mendistribusikan pekerjaan, wewenang dan sumber daya diantara anggota
organisasi untuk mencapai tujuan organisasi. Stoner, menyatakan bahwa
mengorganisasikan adalah proses mempekerjakan dua orang atau lebih untuk
bekerja sama dalam cara terstruktur guna mencapai sasaran.
Pelaksanaan Bimbingan Teknis Kurikulum 2013 pada Guru
Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar di Kabupaten Sukoharjo Tahun 2017
dan 2018 berjalan lancar, tidak ada yang berhalangan hadir, dilihat dari
presensi kehadiran, semuanya hadir. Selama kegiatan berlangsung, guru juga
sangat termotivasi untuk mengikuti bimtek. Sementara itu, target yang
tercapai  berupa terpenuhinya materi bimtek melalui peningkatkan kompetensi
dan mengaplikasikan dalam pembelajaran di sekolahnya masing-masing.
Contoh dari wujud peningkatan kompetensi dan aplikasinya adalah
dengan bisa membuat perangkat pembelajaran dan penilaian dalam setiap
kegiatan belajar mengajar. seperti Prota, promes, silabus, membuat indikator,
membuat RPP, media KBM yang tepat, metode apa yang efektif saat KBM
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sampai dengan membuat penilaian pada peserta bintek. Penggerakan atau
actuating merupakan hubungan erat antara aspek-aspek individual yang
ditimbulkan dari adanya pengaturan terhadap bawahan untuk dapat dimengerti
dan pembagian kerja yang efektif dan efisien untuk mencapai tujuan
perusahaan yang nyata.
Evaluasi Bimbingan Teknis Kurikulum 2013 pada Guru Pendidikan
Agama Islam Sekolah Dasar di Kabupaten Sukoharjo Tahun 2017 dan 2018
dilakukan melalui kuesioner, baik kepada panitia, instruktur maupun peserta
bintek. Peserta bintek dievaluasi dari pretest dan postest dan mendapatkan
sertifikat berpredikat baik. Tim LPMP Semarang juga turut datang untuk
melaksanakan kegiatan monitoring dan evaluasi terkait jalannya bintek selama
satu pekan termasuk menanyakan semua tentang persiapan perencanaan,
koordinasi/penggorganisasian, pelaksanaan hinggal evaluasi pada semuanya.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Kesimpulan yang diperoleh dari manajemen Bimbingan Teknis
Kurikulum 2013 pada Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar di
Kabupaten Sukoharjo Tahun 2019 adalah sebagai berikut:
1. Perencanaan Bimbingan Teknis Kurikulum 2013 pada Guru Pendidikan
Agama Islam Sekolah Dasar di Kabupaten Sukoharjo Tahun 2019
dilakukan melalui koordinasi dengan pihak terkait seperti LPMP
Semarang, K3S dan KKG PAI Kabupaten Sukoharjo.
2. Pengorganisasian Bimbingan Teknis Kurikulum 2013 pada Guru
Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar di Kabupaten Sukoharjo Tahun
2019 dilakukan melalui koordinasi dengan pihak terkait untuk mendata
jumlah guru yang belum di bimtek. Pengorganisasian juga meliputi
distribusi undangan, dana, fasilitas sampai persiapan kegiatan bimtek
dilaksanakan.
3. Pelaksanaan Bimbingan Teknis Kurikulum 2013 pada Guru Pendidikan
Agama Islam Sekolah Dasar di Kabupaten Sukoharjo Tahun 2019 berjalan
lancar, tidak ada yang berhalangan hadir, dilihat dari presensi kehadiran,
semuanya hadir. Selama kegiatan berlangsung, guru juga sangat
termotivasi untuk mengikuti bimtek. Sementara itu, target yang tercapai
berupa terpenuhinya materi bimtek melalui peningkatkan kompetensi dan
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mengaplikasikan dalam pembelajaran di sekolahnya masing-masing.
Peserta bintek secara umum cukup waktu dan bisa memenuhi target dari
intruktur seperti membuat prota, promes, silabus, rencana pelaksanaan
pembelajaran sampai penilaian pada masing masing peserta didik sesuai
dengan kurikulum 2013.
4. Evaluasi Bimbingan Teknis Kurikulum 2013 pada Guru Pendidikan
Agama Islam Sekolah Dasar di Kabupaten Sukoharjo Tahun 2019
dilakukan oleh tim LPMP Semarang yang datang untuk melakukan
kegiatan monitoring dan evaluasi terkait perencaan hinggal pelaksanaan
termasuk kendala atau masalah yang terjadi. Intinya tim LPMP Semarang
mengecek apakah bintek sudah sesuai dan berjalan sesuai harapan dan
tujuan. Selain itu semua panitia instruktur dan peserta bintek mengisi form
dan kuesioner. Untuk instruktur dan peserta mendapatkan sertifikat dengan
berpredikat baik.
B. Implikasi Penelitian
Penelitian ini dapat di implikasikan dalam pendidikan yang meliputi:
1. Implikasi Teoritis
Kegiatan bimtek sebagai bentuk kegiatan yang bersifat komplek.
Perlu adanya manajemen yang baik meliputi perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi. Apabila manajemen kegiatan
dilakukan dengan baik maka dapat memperoleh hasil yang baik pula.
2. Implikasi Praktis
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Penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen bimtek kurikulum
2013 di Kabupaten Sukoharjo dilakukan dengan baik, sehingga guru
Pendidikan Agama Islam yang menjadi peserta bimtek mampu
mengaplikasikan hasil bimtek di sekolah masing-masing.
C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka disampaikan saran-saran sebagai
berikut:
1. Bagi Guru
Supaya berusaha menerapkan hasil bimtek kurikulum 2013 di
sekolah masing-masing dengan selalu berkoordinasi dengan instruktur
sehingga apabila terdapat kendala dalam penerapan di sekolah dapat
segera di atasi bersama.
2. Bagi instruktur
Supaya berusaha mempertahankan sekaligus meningkatkan
komptensi dengan terus mengikuti kegiatan ToT di tingkat provinsi
sehingga kompetensi instruktur terus meningkat dan mampu menstransfer
materi kurikulum 2013 kepada teman-teman guru PAI yang ada di
Kabupaten Sukoharjo.
3. Bagi Dinas Pendidikan
Supaya Dinas Pendidikan dan Kebudayaan melalui Kasi Pendidik
dan Tenaga Kependidikan secara kontinuitas mengadakan bimtek bagi
semua guru pendidikan agama Islam secara berkelanjutan dan
berkesinambungan.
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4. Bagi Peneliti selanjutnya
Penelitian ini memberikan informasi bahwa pentingnya suatu
manajemen dalam kegiatan yang mampu memberikan hasil yang baik,
sehingga bagi peneliti selanjutnya perlu menganalisis tentang hubungan
atau pengaruh dari bimtek terhadap kemampuan kompetensi guru.
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